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ABSTRAK

Kartika Dewi, Nim. 12 231 042, judul skripsi “ Analisis Du Pont System
Untuk Menilai Kinerja Keuangan Pada PT. Indo Tambang Raya Megah
Tbk> Jurusan Ekonomi Syariah Konsentrasi Akuntansi Syariah Fakultas Ekonomi
Dan Bisnis Islam Institute Agama Islam Negeri Batusangkar.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana kinerja keuangan PT.
Indo Tambang Raya Megah Tbhk Dengan Menggunakan Analisis Du Pont System
yang menggabungkan Return On Equity(ROE), Return On Aktiva (ROA) dan
rasio hutang dari tahun 2011-2015.

Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk menganalisis kinerja keuangan
perusahaan dengan menggunakan analisis Du Pont system PT. Indo Tambang
Raya Megah Tbk untuk periode 2011-2015. Metode penelitian yang digunakan
adalah deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Objek dalam penelitian ini adalah
PT. Indo Tambang Raya Megah Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan yang penulis
dapatkan dari laporan keuangan PT. Indo Tambang Raya Megah Thk pada Bursa
Efek Indonesia pada periode 2011-2015 melalui situs www.idx.co.id.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa kinerja keuangan PT. Indo
Tambang Raya Megah Tbk dilihat dengan menggunakan metode Du Pont system
yang menggabungkan Return On Equity (ROE), Return On Aktiva (ROA) dan
rasio hutang menunjukkan kurang baik, karena pada tahun 2012 ROE sebesar
19,45%, ROE mengalami penurunan dari tahun 2011, yang di sebabkan oleh
turunnya ROA. Pada tahun 2013 ROE sebesar 10,17%, ROE tahun 2013
mengalami penurunan dari tahun 2012 yang di sebabkan oleh turunnya ROA dan
rasio hutang. Pada tahun 2014 ROE sebesar 10,64%, ROE mengalami
peningkatan dari tahun 2013 yang di sebabkan oleh meningkatnya ROA dan rasio
hutang. Dan tahun 2015 ROE sebesar 3,74%, ROE mengalami penurunan dari
tahun 2014 yang di sebabkan oleh turunnya ROA dan rasio hutang.

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Du Pont System
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dunia bisnis berkembang dengan sangat pesat dan dengan tingkat
persaingan yang sangat kompetitif. Tenaga kerja di tuntut untuk memiliki
kemampuan yang lebih di bidangnya, serta memiliki daya saing yang kuat,
sehingga dalam dunia perdagangan banyak pelaku usaha yang gencar
dalam mencari modal tambahan guna mengembangkan usahanya. Salah
satunya adalah dengan menarik minat (calon) investor dengan
memperlihatkan kinerjanya di dalam laporan keuangan, karena laporan
keuangan kerap dijadikan patokan oleh para investor dalam menilai dan
memilih perusahaan yang akan didanainya.

Laporan keuangan merupakan catatan informasi keuangan dalam
periode akuntansi tertentu yang menggambarkan tentang Kinerja
perusahaan.® Agar laporan keuangan menjadi lebih berarti, sehinga dapat
dipahami dan dimengerti oleh berbagai pihak, maka perlu dilakukan
analisis terhadap laporan keuangan tersebut. Bagi pihak pemilik dan
manajemen tujuan utama dari analisis laporan keuangan adalah agar dapat
mengetahui posisi keuangan perusahaan saat ini. Dengan mengetahui
posisi keuangan, setelah dilakukan analisis laporan keuangan secara
mendalam, maka akan terlihat apakah perusahaan dapat mencapai target
yang telah direncanakan sebelumnya atau tidak.’

laporan keuangan menyediakan informasi tentang suatu entitas yang
terdiri dari: aset, liabilitas, ekuitas, pendapatan, dan beban, serta kontribusi
dan distribusi kepada pemilik dalam kapasitasnya sebagai pemilik. Dengan
demikian laporan keuangan tersebut akan lebih informatif dan bermanfaat

untuk pihak -pihak yang berkepentingan terhadap informasi keuangan

! Nasfizar Guspendri dan Sri Adella Fitri, Pengantar Akuntansi 1, (Batusangkar: STAIN
Batusangkar Press, 2010), hal. 16
? Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, (Jakarta: Kencana, 2010), hal. 90

1



dengan melakukan analisis terlebih dahulu. Analisis laporan keuangan
sendiri pada umumnya terdiri dari laporan neraca dan laporan laba/rugi,
setelah konvergensi IFRS dikenal dengan laporan posisi keuangan dan
laporan laba/rugi komprehensif. Laporan posisi keuangan dan laporan
laba/rugi komprehensif ini bersifat saling berkaitan dan melengkapi.
Laporan posisi keuangan menggambarkan keadaan keuangan suatu
perusahaan pada periode tertentu, sedangkan laporan laba/rugi
komprehensif menunjukkan hasil usaha dan biaya-biaya selama periode
akuntansi.

Hasil analisis laporan keuangan juga akan memberikan informasi
tentang kelemahan dan kekuatan yang dimiliki perusahaan. Dengan
mengetahui kelemahan ini, maka manajemen akan dapat memperbaiki atau
menutupi  kelemahan tersebut. Kemudian kekuatan yang dimiliki
perusahaan harus dipertahankan atau bahkan ditingkatkan. Kekuatan ini
dapat dijadikan modal selanjutnya kedepan. Yang jelas dengan adanya
kelemahan dan kekuatan yang dimiliki, maka akan tergambar Kinerja
manajemen selama ini.

Salah satu unsur laporan keuangan yang dapat digunakan untuk
menggambarkan informasi mengenai potensi (kemampuan) perusahaan
dalam menghasilkan laba selama periode tertentu (kinerja) adalah laporan
laba rugi komprehensif. Laba rugi komprehensif adalah laporan yang
mengukur keberhasilan kinerja perusahaan selama periode tertentu,
informasi tentang kinerja perusahaan digunakan untuk menilai dan
memprediksi jumlah dan waktu atas ketidakpastian arus kas dimasa yang

akan datang.® Hal ini terdapat dalam surat At-Taubah ayat:105

% Dwi Martini dkk, Akuntansi Keuangan Menengah Berbasis PSAK, (Jakarta: Selemba
Empat, 2012), hal. 110
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Dan Katakanlah: "Bekerjalahkamu, Maka Allah dan rasul-Nya serta
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang
nyata, lalu diberitakan-Nya kepadakamu apa yang Telah kamu kerjakan.

Penjelasan dari ayat di atas adalah bekerjalah kamu karena Allah
semata dengan aneka amal yang sholeh dan bermanfaat, baik untuk diri
kamu maupun untuk masyarakat umum, maka Allah akan melihat yakni
menilai dan memberi ganjaran amal kamu itu, dan Rasulnya serta orang-
orang mukmin akan melihat dan menilainya juga, kemudian
menyesuaikan perlakuan mereka dengan amal-amal kamu itu dan
selanjutnya kamu akan dikembalikan melalui kematian kepada Allah Yang
Maha Mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada
kamu sanksi dan ganjaran atas apa yang telah kamu kerjakan, baik yang
tampak kepermukaan maupun yang kamu sembunyikan dalam hati.

Kerja yang Islami yaitu suatu kerakter dan kebiasaan manusia yang
berkenaan dengan pekerjaan yang terpancar dari sistem keimanan atau
agidah Islam yang merupakan sikap hidup mendasar terhadapnya.
Keberadaan semangat kerja yang tinggi dalam diri para karyawan dalam
suatu perusahaan akan membuat karyawan tersebut efektif dalam bekerja
serta memiliki sikap tanggug jawab, keinginan dan keberanian untuk
melakukan inovasi pada proses kerja di perusahaan. Sebagai hasilnya,

kinerja karyawan akan terus meningkat dan berdampak terhadap kinerja



perusahaan secara keseluruhan, untuk itu perlu dilakukan pengukuran
kinerja untuk mendapatkan hasil kerja sesuai yang diharapkan.*

Dalam melakukan analisis laporan keuangan perlu dilakukan secara
cermat dengan menggunakan metode dan teknik analisis yang tepat,
sehingga hasil yang diharapkan benar-benar tepat pula. Beberapa teknik
dalam analisis laporan keuangan yaitu, perbandingan laporan keuangan
perubahan dari tahun ke tahun, seri trend/angka indeks, laporan keuangan
common size, analisis rasio, dan analisis khusus yang terdiri dari ramalan
kas, analisis perubahan posisi keuangan, laporan variasi gross margin,
analisis break even dan analisis dupont.”

Analisis dupont adalah suatu metode yang digunakan untuk
menganalisis profitabilitas perusahaan dan tingkat pengembalian ekuitas.
Tingkat pengembalian ekuitas adalah fungsi dari seluruh profitabilitas
perusahaan dan jumlah hutang yang digunakan untuk membiayai aktiva.
Menggunakan persamaan dupont memungkinkan pihak manajemen untuk
melihat dengan lebih jelas apa yang mendorong tingkat pengembalian
ekuitas dan apa hubungan antara marjin laba bersih, perputaran aktiva dan
rasio hutang.®

Dengan menggunakan analisis du pont, manajemen dapat
menentukan kekuatan dan kelemahan perusahaan yang dapat di gunakan
untuk mengontrol biaya-biaya yang terjadi pada perusahaan, selain itu
dapat membantu untuk melihat bagaimana keputusan-keputusan
perusahaan dan aktivitasnya sepanjang periode akuntansi yang di ukur
dengan ratio keuangan. Ratio keuangan dapat di hitung dengan
menggunakan data yang terdapat pada laporan keuangan, hasil perhitungan
ratio keuangan dapat menggambarkan Kinerja keuangan.

* Alfa Shafissalam dan Misbahuddin Azzuhri, Pengaruh Etos Islami terhadap kinerja
Keryawan pada Koperasi Niaga Indonesia (KANINDO) Syariah, (Skripsi Universitas Brawijaya,
Fakulitas Ekonomi dan Bisnis, 2013), hal. 3

% Sofyan Syafri Harahap, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan, (Jakarta: Rajawali Pers,
2013), hal. 215

® Arthur J. Keown, dkk, Manajemen Keuangan: Prinsip dan Penerapan, Edisi Kesepuluh,
Jilid 2, (Jakarta Barat: PT. Indeks, 2010), hal. 88-90
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PT. Indo Tambang Raya Megah Thk merupakan sebuah perusahaan
yang pertama terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan kode
ITMG. Di dirikan pada tahun 1987 yang bergerak di bidang pertambangan
umum batu bara, harga saham yang tercatat pada tahun 2013 berada pada
posisi Rp. 28.500 perlembar saham pemasaran utama produk batu bara
ITM adalah pasar Internasional( terutama Cina, Jepang, India, Taiwan, dan
beberapa Negara lainnya) dan Indonesia. Berikut data keuangan PT. Indo
Tambang Raya Megah Tbk periode 2011-2015:

Tabel 1.1
PT. Indo Tambang Raya Megah Tbk
Data Keuangan Tahun 2011-2015
(dalam ribuan Dolar AS)

Tahun Aktiva Penjualan Ekuitas Laba Bersih
2011 | $1.578.474 | $2.381.875 | $1.080.804 $ 546.126
2012 | $1.491.224 | $2.438.941 | $1.002.417 $432.043
2013 | $1.392.140 | $2.178.763 | $963.855 $204.981
2014 | $1.307.348 | $1.942.655 | $898.624 $204.218
2015 | $1.178.363 | $1.589.509 | $834.557 $63.107

Sumber: Laporan Keuangan PT. Indo Tambang Raya Megah Thk

Berdasarkan tabel data keuangan di atas maka dapat dilihat bahwa
aktiva yang dimiliki PT. Indo Tambang Raya Megah Tbk dari tahun 2011-
2015 mengalami penurunan setiap tahunnya. Jumlah penjualan
berfluktuasi yaitu pada tahun 2011 berjumlah $ 2.381.875 naik menjadi $
2.438.941 tahun 2012 turun lagi menjadi $ 2.178.763 tahun 2013 dan turun
lagi menjadi $1.942,655 pada tahun 2014 dan turun lagi menjadi $
1,589,509 pada tahun 2015. Jumlah ekuitas pada tahun 2011-2015
mengalami penurunan. Perusahaan dari tahun 2011-2015 mengalami

penurunan laba.



Dengan kondisi data keuangan tersebut perlu dilakukan analisa
terhadap laporan keuangan supaya bisa dinilai kinerja keuangan. Penilaian
kinerja keuangan perusahaan dapat di lakukan dengan menggunakan
analisa ratio. Disamping itu dapat juga dilakukan analisa lebih jauh dengan
menggunakan System Du Pont, dengan analisa Du Pont dapat di ketahui
faktor yang mempengaruhi profitabilitas terutama dengan turunnya laba,
penurunan laba tersebut apakah di pengaruhi oleh penjualan yang terdapat
pada laporan laba rugi atau pengelolaan aktiva yang kurang efektif yang
terdapat pada posisi keuangan. Berdasarkan hal tersebut penulis tertarik
untuk melakukan penelitian tentang “Analisis Du Pont System Untuk
Menilai Kinerja Keuangan Pada PT. Indo Tambang Raya Megah
Tbk”.

B. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis paparkan
sebelumnya, maka penulis membatasi masalah yaitu bagaimana Kinerja
keuangan PT. Indo Tambang Raya Megah Tbk dengan menggunakan
analisis Du Pont System yang menggabungkan Return On Equity (ROE),
Return On Activa (ROA), dan rasio hutang dari tahun 2011-2015.

C. Rumusan Masalah
Dari batasan masalah yang telah dikemukakan di atas maka dalam
penelitian ini yang menjadi rumusan masalahnya adalah Bagaimana
kinerja keuangan PT. Indo Tambang Raya Megah Tbk dengan
menggunakan analisis Du Pont System pada periode 2011-2015.

D. Tujuan Penelitian
Dalam penelitian ini tujuan yang ingin dicapai Vaitu, untuk
menganalisis kinerja perusahaan dengan menggunakan analisis Du Pont
System PT. Indo Tambang Raya Megah Thk untuk periode 2011-2015.



E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi penulis,
bagi instansi yang diteliti maupun bagi pembaca lainnya. Manfaatnya
antara lain:
1. Bagi Penulis
Penelitian ini bermanfaat bagi penulis sebagai salah satu syarat guna
mencapai gelar Sarjana Ekonomi Syariah dalam Bidang IImu Akuntansi
Syariah serta menambah wawasan penulis tentang analisis du pont dalam
menilai kinerja keuangan PT. Indo Tambang Raya Megah Tbk.
2. Bagi Akademik
a. Untuk perkembangan ilmu pengetahuan yang berguna sebagai bahan
dasar penelitian selanjutnya
b. Untuk menambah bahan bacaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
IAIN Batusangkar
3. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan perusahaan dalam
mempertimbangkan penentuan kebijakan perusahaan yang berhubungan
dengan upaya peningkatan hasil keuntungan PT. Indo Tambang Raya
Megah Tbk dan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan

keputusan manajemen perusahaan.



BAB I1
KAJIAN TEORITIS

A. Laporan Keuangan
1. Laporan Keuangan

Secara umum laporan keuangan adalah laporan yang menunjukan
kondisi keuangan perusahaan pada saat ini dalam periode tertentu. Laporan
keuangan merupakan kewajiban setiap perusahaan untuk membuat dan
melaporkannya pada periode tertentu.
Laporan keuangan juga akan menentukan langkah apa yang dilakukan
perusahaan sekarang dan kedepanya, dengan melihat berbagai persoalan
yang ada, baik kelemahan maupun kekuatan yang dimilikinya dan juga
memanfaatkan peluang yang ada dan menghadapi atau menghindari
ancaman yang mungkin timbul sekarang dan di masa yang akan
mendatang.’

Laporan keuangan meliputi ikhtisar-ikhtisar yang menggambarkan
posisi keuangan, hasil usaha, dan arus kas serta perubahan ekuitas sebuah
organisasi dalam suatu periode tertentu.?

Jadi laporan keuangan adalah laporan yang menyajikan informasi
yang akan digunakan oleh pihak-pihak yang berkepentingan mengenai
posisi keuagan dan bagaimana kinerja perusahaan yang merupakan hasil
dari keiatan operasional perusahaan selama periode akuntansi.

2. Tujuan Laporan Keuangan
Secara umum laporan keuangan dibuat dengan tujuan untuk
menyampaikan informasi tentang kondisi keuangan perusahaan pada saat

tertentu kepada pemangku kepentingan. Namun, sejalan perkembangan

7 Kasmir, Pengantar ..., hal. 66
SLM. Samryn, Pengantar Akuntansi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), Hal. 30
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kepentingan kelompok pemakai informasi maka pelaporan keuangan

diperluas dengan tujuan sebagai berikut:®

a.

o Q —H~ o

Membuat keputusan investasi dan kredit. Informasi yang disajikan
dalam laporan keuangan dapat digunakan sebagai dasar pertimbangan
untuk membuat keputusan investasi atau keputusan kredit tampa harus
membuat lebih dari satu laporan keuangan untuk satu periode
akuntansi.

Untuk menilai potensi arus kas dimasa yang akan datang.

Melaporkan sumber daya perusahaan, klaim atas sumber daya tersebut,
dan perubahan-perubahan di dalamnya.

Melaporkan sumber daya ekonomi kewajiban, dan ekuitas para
pemilik.

Melaporkan kinerja dan laba perusahaa.

Menilai likuiditas, solvabilitas, dan arus dana.

Menilai pengelolaan dan kinerja manajemen.

Menjelaskan dan menafsirkan informasi keuangan.

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1

menjelaskan bahwa tujuan laoran keuangan adalah menyediakan informasi

yang menyangkut posisi keuangan, Kinerja, serta perubahan posisi

keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai

dalam pengambilan keputusan.*®

3. Pemakai dan Kebutuhan Informasi

Para pemakai laporan keuangan ini menggunakan laporan keuangan

untuk memenuhi kebutuhan informasi yang berbeda, yang meliputi:**

1.

Investor

Para investor berkepentingan terhadap risiko yang melekat dan

hasil pengembangan dari investasi yang dilakukannya. Investor ini

L. M. Samryn, Pengantar ..., hal. 33

19 Hans Kartikahadi dkk, Akuntansi Keuangan berdasarkan SAK dan IFRS, (Jakarta:
Selemba Empat, 2012), hal. 46

1 Dwi Martani dkk, Akuntansi ..., hal. 33
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membutuhkan informasi untuk membantu menentukan apakah harus
membeli, menahan atau menjual investasi tersebut. selain itu, mereka
juga tertarik pada informasi yang memungkinkan melakukan penilaian
terhadap kemampuan dalam membayar deviden.
Kreditor
Para kreditor tertarik dengan informasi keuangan yang
memungkinkkan mereka untuk memutuskan apakah pinjaman serta
bunganya dapat dibayar pada saat jatuh tempo.
Pemasok dan kreditor usaha lainnya
Pemasok dan kreditor usaha lainnya tertarik dengan informasi yang

memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah jumlah yang
terutang akan dibayar pada saat jatuh tempo.
Pemegang saham

Para pemegang saham berkepentingan dengan informasi
mengenai kemajuan perusahaan, pembagian keuntungan yang akan
diperoleh, dan penanaman modal untuk businesi selanjutnya.
Pelanggan

Para pelanggan berkepentingan dengan informasi mengenai
kelangsungan hidup perusahaan, terutama kalau mereka terlibat dalam
perjanjian jangka panjang atau bergantung pada perusahaan.
Pemerintah

Pemerintah dan berbagai lembaga yang berada dibawah
kekuasaannya berkepentingan dengan alokasi sumber daya dan oleh
karenanya berkepentingan dengan aktivitas perusahaan. Selain itu
mereka juga membutuhkan informasi untuk mengatur aktivitas
perusahaan, menetapkan kebijakan-kebijakan pajak dan sebagai dasar
untuk menyusun statistik pendapatan nasional dan statistik lainnya.
Karyawan

Karyawan dan kelompok-kelompok yang mewakilinya tertarik
pada informasi mengenai stabilitas dan profitabilitas perusahaan.

Mereka juga tertarik pada informasi yang memungkinkan mereka
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melakukan penilaian atas kemampuan perusahaan dalam memberikan
balas jasa, manfaat pensuin dan kesempatan kerja.
8. Masyarakat

Perusahaan mempengaruhi anggota masyarakat dalam berbagai
cara seperti pemberian kontribusi pada perekonomian nasional,
termasuk jumlah orang yang dipekerjakan dan perlindungan kepada
para penanam modal domestik. Laporan keuangan dapat membantu
masyarakat dengan menyediakan informasi kecendrungan (trend) dan
perkembangan terakhir kemakmuran perusahaan serta rangkaian

aktivitas.

4. Karekteristik Kualitatif Laporan Keuangan
Menurut PSAK ada empat karekteristik kualitatif pokok yaitu:*?
a. Dapat Dipahami
Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan
keuangan adalah kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh
para pemakai.
b. Relevan
Agar bermanfaat, informasi harus relevan untuk memenuhi
kebutuhan para pemakai dalam proses pengambilan keputusan.
Informasi memiliki kualitas relevan apabila informasi tersebut dapat
mempengaruhi keputusan ekonomi pemakai dengan membantu mereka
mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini atau masa depan.
c. Keandalan
Agar bermanfaat, informasi juga harus andal. Informasi
mempunyai kualitas andal jika bebas dari pengertian yang myesatkan,
kesalahan material dan dapat diandalkan pemakainya sebagai
penyajian yang tulus dan jujur dari yang seharusnya disajikan atau

yang secara wajar diharapkan dapat disajikan.

2 Dwi Martani dkk, Akuntansi ..., hal. 36-41
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d. Dapat Dibandingkan
Para pemakai laporan keuangan dapat memperbandingkan
laporan keuangan perusahaan antar periode untuk mengidentifikasi
kecenderungan posisi keuangan dan kinerja perusahaan. Selain itu,
pemakai juga harus dapat memperbandingakan laporan keuangan antar
perusahaan untuk mengevaluasi posisi keuangan, Kinerja serta

perubahan posisi keuangan secara relatif.

5. Unsur- Unsur Laporan Keuangan
Unsur laporan keuangan diklasifikasikan dalam beberapa kelompok
menurut karekteristik ekonominya yaitu:*®
1. Unsur yang berkaitan dengan posisi keuangan:
a. Asset
Asset adalah sumber daya yang dikuasai oleh entitas sebgai akibat
dari peristiwa masa lalu dan dari mana manfaat ekonomi di masa
depan diharapkan akan diperoleh entitas.
b. Liabilitas
Liabilitas merupakan utang entitas masa Kkini yang timbul dari
peristiwa masa lalu, penyelesaiannya diharapkan mengkibatkan arus
keluar dari sumber daya entitas yang mengandung manfaat
ekkonomi.
c. Ekuitas
Ekuitas adalah hak residual atas asset entitas setelah dikurangi
semua liabilitas.
2. Unsur yang berkaitan dengan pengukuran kinerja dalam laporan laba
rugi komprehensif adalah:
a. Pendapatan/penghasilan
Penghasilan adalah kenaikan manfaat ekonomi selama suatu

periode akuntasi dalam bentuk pemasukan atau penambahan asset

B Dwi Martani dkk, Akuntansi ..., hal. 41-43
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atau penurunan liabilitas yang mengakibatkan kenaikan ekuitas
yang tidak berasal dari kontribusi penanam modal.

b. Beban
Beban adalah penurunan manfaat ekonomi selama suatu periode
akuntansi dalam bentuk arus keluar atau berkurangnya asset atau
terjadinya liabilitas yang mengakibatkan penurunan ekuitas yang

tidak menyangkut pembagian kepada penanam modal.

6. Jenis Laporan Keuangan
Dalam praktiknya laporn keuangan dibuat oleh perusahaan terdiri dari
beberapa macam laporan keuangan, yang mana setiap laporan tersebut
memiliki arti sendiri dalam melihat kondisi keuangan perusahaan. Diantara
laporan itu adalah:**
a. Laporan Posisi Keuangan (neraca)
Laporan posisi keuangan merupakan laporan yang menunjukkan jumlah
aktiva (harta), kewajiban (utang), dan modal perusahaan (ekuitas)
perusahaan pada saat tertentu.
Komponen laporan posisi keuangan adalah sebagai berikut :
a. Aktiva Lancar
Aktiva lancar adalah kas dan aktiva-aktiva lain yang dapat
ditukarkan menjadi kas (uang) dalam waktu satu tahun atau dalam
satu siklus kegiatan normal perusahaan. Contoh dari aktiva lancer
seperti kas, surat-surat berharga, wesel tagih, piutang dagang,
perlengkapan.
b. Aktiva Tetap
Aktiva yang bernilai besar yang digunakan untuk kegiatan
perusahaan, bersifat tetap atau permanen dan tidak untuk dijual
kembali dalam kegiatan normal. Contoh dari aktiva ini adalah
tanah, gedung, kendaraan, peralatan, mesin-mesin dan lainlain.

penyusutan nilai aktiva dicatat oleh perusahaan sebagai biaya

1 Kasmir, Pengantar ..., hal. 67-68
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penyusutan. Akumulasi penyusutan adalah jumlah penyusutan
yang telah dilakukan sejak aktiva tetap diperoleh sampai dengan
tanggal neraca.

c. Aktiva lainnya.

1) Liabilitas Lancar
Klasifikasi liabilitas lancar jika :

a) Mengharapkan akan menyelesaikan liabilitas tersebut dalam
siklus operasi normalnya.

b) Memiliki liabilitas tersebut untuk tujuan diperdagangkan.

c) Liabilitas tersebut jatuh tempo untuk diselesaikan
dalamjangka waktu 12 bulan setelah periode pelaporan atau
tidak memiliki hak tanpa bayar untuk menunda penyelesaian
liabilitias selama sekurang-kurangnya 12 bulan setela
periode pelaporan.

2) Liabilitas Jangka Panjang, yaitu liabilitas yang jatuh temponya
lebih dari satu tahun, contoh utang obligasi dan utang bank
jangka panjang.

Komponen modal terdiri dari :

a) Modal Setor
Modal merupakan hak pemilik atas kekayaan perusahaan.
Kekayaan perusahaan dalam neraca dicatat sebagai aktiva, dalam
perusahaan berbentuk perseroan terbatas modal terdiri dari
saham biasa dan laba ditahan.

b) Laba yang ditahan dan lainnya.

b. Laporan Laba Rugi Komprehensif
1. Pengertian Laporan Laba Rugi Komprehennsif
Laporan laba rugi komprehensif adalah laporan akuntansi yang
menunjukan Kkinerja operasional perusaan selama satu periode.

Laporan laba rugi komprehensif adalah laporan yang mengukur
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keberhasilan kinerja perusahaan selama periode tertentu.’
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1
menjelaskan laporan laba rugi koprehensif yaitu laporan yang
memberikan informasi mengenai kinerja entitas yang menimbulkan
perubahan pada jumlah ekuitas entitas yang bukan berasal dari
transaksi dengan pemilik dalam kapasitasnya sebagai pemilik.*®
2. Kegunaan Laporan Laba Rugi Komprehensif
Laporan laba rugi komprehensif digunakan untuk
‘membantu pengguna laporan keuangan dalam memprediksi arus
kas masa depan, dalam rangka menentukan profitabilitas, nilai
investasi, dan kelayakan kredit.
Laporan laba rugi komprehensif sering digunakan oleh beberapa
pengguna laporan keuanga berikut ini:'’
a. Investor
Investor menggunakan informai mengenai penghasilan
perusahaan di masa lalu sebagai input penting dalam
memprediksi laba dan arus kas masa depan, yang kemudia
dijadikan dasar untuk memprediksi harga saham dan dividen
perusahaan di masa depan.
b. Kreditur
Dengan menggunakan informasi laba rugi masa lalu,
kreditor dapat memahami kamanpuan debitur dalam
menghasilkan arus kas masa depan yang diperlukan untuk
membayar beban bunga dan membayar pokok pinjaman.
c. Manajemen
Laporan laba rugi komprehensif dipandang penting bagi
investor dan kreditur, maka sudah sepatutnya manajemen juga
berkepentingan terhadap laporan laba rugi komprehensif. Selain

itu, di banyak perusahaan, bonus yangndiberikan kepada

> Dwi Martani dkk, Akuntansi ..., hal. 110
16 Hans Kartikahadi, Akuntansi ..., hal. 120
1" Dwi Martani dkk, Adkuntansi ..., hal. 111-112
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manajer ditentukan berdasarkan keberhasilannya dalam
mencapai target laba.
3. Katerbatasan Laporan Laba Rugi Komprehensif'®
Beberapa keterbatasan laporan laba rugi komprehensif di antaranya:
1) Penghasilan atau beban tidak dapat diukur dengan andal, tidak
dimasukkan ke dalam laporan laba rugi komprehensif.
2) Laba yang dilaporkan dipengaruhi metode akuntansi yang
digunakan.
3) Pengukuran penghasilan dan beban melibatkan pertimbagan
(Judgment) manajemen.
4. Komponen yang terkandung dalam laporan laba rugi yaitu:*°
1) Penjualan bersih
Jumlah yang dibebankan kepada pembeli karena penjualan
barang atau jasa, baik secara kredit maupun tunai dilaporkan
sebagai penjualan bruto. Penjualan return dan pengurangan
harga serta potongan penjualan dilaporkan sebagai pengurang
terhadap penjualan bruto. Hasil yang diperoleh adalah
penjualan bersih.
2) Harga pokok penjualan
Kegiatan perusahaan dagang adalah menjual barang-
barang yang sebelumnya dibeli. Nilai penjualan yang diterima
dicatat sebagai penjualan sedangkan nilai beli yang dikeluarkan
untuk barang yang sama dicatat sebagai harga poko penjualan.
3) Laba bruto
Disebut sebagai laba bruto karena jumlahnya masih harus
dikurangi dengan biaya-biaya usaha.
4) Biaya-biaya usaha
Biaya usaha dikelompokkan menjadi biaya penjualan dan

biaya administrasi dan umum. Biaya penjualan adalah semua

18 Martany ddk, Akuntansi ..., hal. 112
¥ Martany ddk, Akuntansi ..., hal. 117-118
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C.

5)

6)

7)

8)

biaya yang terjadi dalam hubungannya dengan kegiatan
menjual dan memasarkan  barang  seperti  kegiatan
promosi. Biaya administrasi dan umum adalah biaya yang
bersifat umum dalam perusahaan, misalnya gaji dan upah,
listrik, air dan telepon.
Laba usaha
Laba yang diperoleh semata-mata dari kegiatan utama
perusahaan.
Pendapatan lain-lain
Pendapatan yang bukan bersal dari kegiatan utama
perusahaan, seperti pendapatan non usaha, keuntungan dari
penjualan aktiva tetap, dan pendapatan sewa.
Biaya lain-lain
Biaya yang tidak dapat berhubungan secara langsung
dan pasti dengan kegiatan utama perusahaan.
Laba bersih
Angka terakhir dalam perhitungan laba rugi adalah laba
bersih. Jumlah ini merupakan kenaikan bersih terhadap modal.
Sebaliknya apabila perusahaan menderita rugi, angka terakhir

dalam perhitungan rugi adalah rugi bersih.

Laporan Perubahan Ekuitas

Laporan perubahan modal adalah laporan yang menggambarkan jumlah
modal yang dimiliki perusahaan saat ini.

Laporan Arus Kas

Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukkan arus kas
masuk dan arus kas keluar yang berupa pendapatan atau pinjaman dari
pihak lain dan berupa biaya-biaya yang dikeluarkan perusahaan.
Catatan atas Laporan Keuangan

Laporan ini memberikan informasi tentanng penjelasan yang dianggap
perlu atas laporan keuagan yang ada sehingga menjadi jelas sebab

penyebabnya.
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7. Sifat Laporan Keuangan®
a. Bersifat historis.

Bahwa laporan keuangan dibuat dan disusun dari data masa
lalu atau masa yang sudah lewat dari masa sekarang. Misalnya laporan
keuangan di susun berdasarkan data satu atau beberapa tahun ke
belakang ( tahun atau periode sebelumnya ).

b. Menyeluruh.

Laporan keuangan di buat selengkap mungkin. Artinya laporan
keuangan disusun sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.
Pembuatan atau penyusunan yang hanya sebagian-sebagian ( tidak
lengkap) tidak akan memberikan informasi yang lengkap tentang

keuangan suatu perusahaan.

8. Keterbatasan Laporan Keuangan

Sekalipun sudah mengadopsi berbagai konsep dasar, asumsi, teori, dan

kebijakan akuntansi, laporan keungan yang dihasilkan dari sebuah proses

akuntansi tetap saja mempunyai keterbatasan yaitu:**

a. Konservatif (berhati-hati)
Prinsip ini memberikan implikasi bahwa jika terjadi kemungkinan rugi
maka kerugian dapat segera diakui. Tetapi jika terdapat kemungkinan
memperoleh keuntungan maka potensi keuntungan tersebut tidak dapat
diakui sebagai keuntungan dalam laporan laba rugi sampai potensi
tersebut benar-benar berhasil direalisasikan.

b. Materialitis
Prinsip ini mengandung makna bahwa akuntansi lebih memberikan
perhatian pada hal-hal yang nilai atau jumlahnya signifikan saja.

c. Sifat khusus industri
Untuk industri yang berbeda akan berlaku kebijakan-kebijakan
akuntansi atau metode pelaporan akuntansi yang berbeda.

20 Kasmir, Pengantar ..., hal. 88
LM, Samryn, Pengantar ..., hal. 52
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B. Analisis Laporan Keuangan
1. Pengertian Analisis Laporan Keuangan

Analisis Laporan Keuangan adalah menguraikan pos-pos
laporan keuangan menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melihat
hubungan yang signifikan atau yang mempunyai makna antara satu
dengan yang lain baik antara data non kuantitatif dengan tujuan untuk
mengetahui kondisi keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam
proses menghasilkan keputusan yang tepat.?

Agar laporan keuangan menjadi lebih berarti sehingga dapat
dipahami dan dimengerti oleh berbagai pihak, perlu dilakukan analisis
laporan keuangan. Bagi pihak pemilik dan manajemen, tujuan utama
analisis laporan keuangan adalah agar dapat mengetahui posisi
keuangan perusahaan saat ini. Dengan mengetahui posisi keuangan ,
setelah melakukan analisis laporan keuangan secara mendalam, akan
terlihat apakah perusahaan dapat mencapai target yang telah
direncanakan sebelumnya atau tidak.?

Hasil analisis laporan keuangan juga akan memberikan
informasi tentang kelemahan dan kekuatan yang dimiliki perusahaan.
Dengan mengetahui kelemahan ini, manajemen akan dapat
memperbaiki atau menutupi kelemahan tersebut. kemudian, kekuatan
dimiliki perusahaan harus dipertahankan atau bahkan ditingkatkan.
Kekuatan ini dapat dijadikan metode selanjutnya ke depan. dengan
adanya kelemahan dan kekuatan yang dimiliki, akan tergambar kinerja

manajemen selama ini.

2 LLukman Syamsuddin, Manajemen Keuangan Perusahaan, (Jakarta: Rajawali Pers,
2011), hal.3719
2 Kasmir, Pengantar ..., hal. 90-91
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2. Tujuan dan Manfaat Analisis Laporan Keuangan®*

Ada beberapa tujuan dan manfaat analisis laporan keuangan adalah:

a. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode
tertentu, baik harta, kewajiban, modal, maupun hasil usaha yang
telah dicapai untuk beberapa periode.

b. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadil
kekurangan perusahaan.

c. Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki.

d. Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu
dilakukan ke depan yang berkaitan dengan posisi keuangan
perusahaan saat ini.

e. Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen ke depan apakah
perlu penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau
gagal.

f. Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan

sejenis tentang hasil yang mereka capai.

3. Keterbatasan Analisis Laporan Keuangan
Keterbatasan analisis laporan keuangan harus memperhatikan
keterbatasan laporan seperti berikut ini:

a. Laporan keuangan dapat bersifat historis, yaitu merupakan
laporan atas kejadian yang telah lewat. Karenanya, laporan
keuangan tidak dapat dianggap sebagai laporan mengenai keadaan
saat ini, karenanya akuntansi tidak hanya satu-satunya sumber
informasi dalam proses pengambilan keputusan ekonomi.

b. Laporan keuangan menggambarkan nilai harga pokok atau nilai
pertukaran pada saat terjadinya transaksi, bukan harga saat ini.

c. Laporan keuangan bersifat umum, dan bukan dimaksudkan untuk
memenuhi kebutuhan pihak tertentu. Informasi disajikan untuk

dapat digunakan semua pihak. Sengga terpaksa selalu

24 Kasmir, Pengantar ..., hal. 92
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memperhatikan semua pihak pemakai yang sebenarnya
mempunyai perbedaan kepentingan.

. Proses penyususnan laporan keuangan tidak luput dari penggunaan
taksiran dan berbagai pertimbangan dalam memilih alternatif dari
berbagai pilihan yang ada sama- sama dibenarkan tetapi

menimbulkan perbedaan angka maupun asset.

. Akuntansi tidak mencangkup informasi yang tidak material.

Demikian pula, penerapan prinsip akuntansi terhadap suatu fakta
atau pos tertentu mungkin tidak dilaksanakan jika hal ini tidak
menimbulkan pengaruh yang material terhadap kelayakan laporan
keuangan. Batasan terhadap istilah dan jumlahnya agak kabur.
Laporan keuangan bersifat konservatif dalam menghadapi
Ketidakpastian bila terdapat beberapa kemungkinan kesimpulan
yang tidak pasti mengenai penilaian suatu pos, maka lazimnya
dipilih alternative yang menghasilkan laba bersih atau nilai aktiva
yang paling kecil

Laporan keuangan disusun dengan menggunakan istilah-istilah
teknis, dan pemakai laporan diasumsikan memahami bahasa teknis
akuntansi dan sifat dari informasi yang dilaporkan.

. Akuntansi didominasi informasi kuantitatif. Informasi yang
bersifat kualitatif dan fakta yang tidak dapat dikuantifikasikan
umumnya diabaikan. Namun bisa saja informasi kuantitatif dapat
gambaran atau indikasi informasi kualitatif.

Perubahan dalam tenaga beli uang jelas ada akan tetapi hal ini

tidak tergambar dalam laporan keuangan.?

» Sofyan Syafri Harahap, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan..., hal. 201-203
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C. Analisis Du Pont System

Du Pont sudah dikenal sebagai pengusaha sukses. Dalam bisnisnya
ia memiliki cara sendiri dalam menganalisis laporan keuangannya.
Caranya sebenarnya hampir sama dengan analisis laporan keuangan biasa,
namun pendekatannya lebih intergratif dan menggunakan komposisi
laporan keuangan sebagai elemen analisisnya.?® Analisis dupont adalah
suatu metode yang di gunakan untuk menganalisis profitabilitas
perusahaan dan tingkat pengembalian ekuitas.

Menggunakan  persamaan  dupont memungkinkan  pihak
manajemen untuk melihat dengan lebih jelas apa yang mendorong tingkat
pengembalian ekuitas dan apa hubungan antara marjin laba bersih,
perputaran aktiva dan rasio hutang. Manajemen dilengkapi dengan
petunjuk untuk diikuti dalam menentukan efektifnya pengelolaan sumber-
sumber perusahaan untuk memaksimalkan tingkat pengembalian
pendapatan atas investasi bagi pemilik.*’

Rasio marjin laba bersih (net profit margin) adalah untuk melihat
laba bersih yang diperoleh dari setiap penjualan yang dilakukan. Rasio
perputaran total aktiva (asset turn over) menggambarkan tingkat
perputaran asset/kemampuan aktiva menghasilkan penjualan/penerimaan
dan juga dapat digunakan untuk melihat tingkat efesiensi atas penggunaan
investasi (input) menghasilkan penjualan (output).?®Rasio pengembalian
atas aktiva (return on total asset) merupakan rasio yang menunjukkan
hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Rasio
hutang menunjukkan sejaunmana utang dapat ditutupi oleh aktiva, lebih
besar rasionya lebih aman (solvable).? Rasio tingkat pengembalian ekuitas

(return on equity) menunjukkan efesiensi penggunaan modal sendiri,

% Sofyan Syafri Harahap, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan..., hal. 333

%7 Arthur J. Keown, dkk, Manajemen Keuangan: Prinsip dan Penerapan, Edisi Kesepuluh,
Jilid 2, (Jakarta Barat: PT. Indeks, 2010), hal. 88-90

?® Nofrivul, Dasar-Dasar Manajemen Keuangan..., hal. 18-24

29Sofyan Syafri Harahap, Analisis Kritis atas Laporan Keuangan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2008), hal. 304
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makin tinggi rasio ini maka makin baik. Artinya, posisi pemilik

perusahaan makin kuat, demikian pula sebaliknya.*

Kelebihan sistem du pont adalah:

1.

Menyeluruh atau komprehensif

Dapat mengukur efisiensi penggunaan modal, efisiensi produksi dan
efisiensi penjualan.

Efisiensi

Dengan sistem ini dapat membandingkan efisiensi perusahaan dengan
efisiensi standar industri, sehingga dapat diketahui ranking perusahaan,
selanjutnya dapat diketahui kinerja perusahaan.

Dapat mengukur efisiensi tindakan

Analisis ini juga dapat digunakan untuk mengukur efisiensi tindakan—
tindakan yang dilakukan oleh divisi atau bagian dalam suatu
perusahaan, yaitu dengan mengalikan semua biaya dan modal ke
dalam bagian yang bersangkutan.

Dapat mengukur profitabilitas

Analisis ini dapat digunakan untuk mengukur profitabilitas dari
masing—masing produk yang dihasilkan oleh perusahaan. Dengan
menggunakan “product cost system” yang baik, modal dan biaya dapat
dialokasikan ke berbagai produk yang dihasilkan oleh perusahaan yang
bersangkutan, sehingga akan dapat dihitung profitabilitas masing-
masing produk.

Dapat membuat perencanaan Analisis ini dapat juga untuk
perencanaan sebagai dasar untuk mengambil keputusan jika

perusahaan akan ekspansi.

%% Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan..., hal. 115
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D. Perhitungan Dengan Metode Du pont
1. Tingkat Pengembalian Aktiva (ROA)
Return on Asset merupakan rasio yang menunjukkan hasil
(return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan atau
suatu ukuran tentang efisiensi manajemen. Rasio ini menunjukkan
hasil dari seluruh aktiva yang dikendalikannya dengan mengabaikan
sumber pendanaan dan biasanya rasio ini diukur dengan persentase.
Rasio ini menunjukkan produktifitas dari seluruh dana perusahaan
baik modal pinjaman maupun modal sendiri. Semakin kecil (rendah)
rasio ini semakin tidak baik, demikian pula sebaliknya. Artinya rasio
ini digunakan untuk mengukur efektifitas dari dari keseluruhan

operasi perusahaan.

ROA = Marjin Laba Bersih x Perputaran Total Aktiva

Margin laba bersih di hitung dari :

laba bersih

Marjin laba bersih = ,
Penjualan

Perputaran total aktiva
Perputaran total aktiva mengukur perputaran dari semua aset
yang dimilki perusahaan. Perputaran total aktiva dihitung dari

pembagian antara penjualan dengan total asetnya.

. Penjualan
Perputaran total aktiva = —————
total aktiva

2. Rasio hutang
Rasio hutang menunjukkan sejauh mana utang dapat di tutupi oleh

aktiva lebih besar rasionya lebih aman.

. total hutang
Rasio Hutang = total aktiva
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3. Tingkat Pengambalian Ekuitas
Menunjukkan efesiensi penggunaan modal sendiri, makin tinggi
rasio ini maka makin baik, artinya, posisi pemilik perusahaan makin
kuat.

Tingkat pengembalian Ekuitas |pengembalian

(ROE) =| atas aktiva x | 1- total hutang
(ROA) total aktiva®

*! Rudianto, Akuntansi Manajemen, ( jakarta: Erlangga, 2013), hal 201
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Gambar 2.1*
Analisis dupont

Tingkat pengembalian
atas ekuitas(ROE)

Pengambalian 1- Total Hutang
atas aktiva Total Aktiva
(ROA) ____dikali dengan_ |
Marin Laba Perputaran
Bersih ___dikalidengan | Total Aktiva
Laba bersih i njualan
- dibagi | Penjuaia Sales Total
dibagi| aktiva
Sales
[dikurangi Aktiva Aktiva Aktiva
' Lancar Tetap Lain
Total Beban
dan Biaya
Kas

Beban pokok

penjuaan

Beban Operasi
Tunai

derpresiasi

Beban Bunga

Pajak

Piutang Usaha

Persediaan

Aktiva lancar
lainya

%2 Arthur J.Keown, Dasar-Dasar manajemen Keuangan...., hal.104
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E. Kinerja Perusahaan
1. Pengertian Kinerja

Kinerja (performance) adalah hasil pekerjaan yang dicapai seseorang
berdasrkan persyarataan-persyaratan pekerjaan (job requirement).
Suatu pekerjaan mempunyai persyaratan tertentu untuk dapat
dilakukan dalam mencapai tujuan yang disebut juga sebagai standar
pekerjaan (job standard). Standar kinerja adalah tingkat yang
diharapkan suatu pekerjaan tertentu untuk dapat diselesaikan, dan

merupakan pembanding atas tujuan atau target yang ingin dicapai.®

. Tahap-tahap dalam menganalisis Kinerja keuangan

Penilaian kinerja setiap perusahaan adalah berbeda-beda
karena itu tergantung kepada ruang lingkup bisnis yang dijalankannya.
Pada perusahaan bidang pertambangan yang memiliki produk berbeda
dan manajemen yang berbeda pula dengan perusahaan
lainnya.Perusahaan bidang pertambangan sangat tergantung pada
kondisi natural resource yang akan dieksploitasi dan juga beberapa
kapasitas kandungan tambang yang tersedia.

Ada 5 (lima) tahap dalam menganalisis kinerja keuangan suatu
perusahaan secara umum, yaitu:

a. Melakukan review terhadap data laporan keuangan
Review di sini dilakukan dengan tujuan agar laporan keuangan
yang sudah dibuat tersebut sesuai dengan penerapan kaidah-
kaidah yang berlaku umum dalam dunia akuntansi, sehingga
dengan demikian  hasil laporan keuangan tersebut dapat
dipertanggungjawabkan.

b. Melakukan perhitungan
Penerapan metode perhitungan di sini adalah disesuaikan dengan

kondisi dan permasalahan yang sedang dilakukan sehingga hasil

231

** Wilson Bangun, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Erlangga, 2012), hal.
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dari perhitungan tersebut akan memberikan sesuatu akan
memberikan sesuatu kesimpulan sesuai dengan analisis yang
diinginkan.

c. Melakukan perbandingan terhadap hasil hitungan yang telah
diperoleh.
Dari hasil hitungan yang sudah diperoleh tersebut kemudian
dilakukan perbandingan dengan hasil hitungan dari berbagai
perusahaan lainnya.Metode yang paling umum di pergunakan
untuk melakukan perbandinganini ada dua cara diantaranya:
Time series analysis yaitu membandingkan secara antarwaktu
atau antar periode, dan cross sectional approach yaitu
melakukan perbandingan terhadap hasil perhitungan rasio-rasio
yang telah dilakukan antara satu perusahaan dan perusahaan
lainnya dalam ruang lingkup yang sejenis yang dilakukan secara
bersamaan.

d. Melakukan penafsiran terhadap berbagai permasalahan yang
ditemukan.

e. Mencari dan memberikan pemecahan masalah terhadap berbagai

permasalahan yang ditemukan.®*

3. Tujuan dan manfaat penilaian kinerja®

Bagi suatu perusahaan penilaian kinerja memiliki berbagai manfaat

antara lain:

a. Evalusi antar individu dalam organisasi
Penilaian kinerja dapat bertujuan untuk menilai kinerja setiap
individu dalam organisasi. Tujuan ini dapat memberikan manfaat
dalam menentukan jumlah dan jenis kompensasi yang merupakan
hak bagi setiap individu dalam organisasi.

b. Pengembangan diri setiap individu dalam organisasi

**Irham Fahmi, Analisis KinerjaKeuangan, hal.3-4
* Wilson Bangun, Manajemen ..., hal. 232-233
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Penilaian kinerja pada tujuan ini bermanfaat untuk mengembangan
karyawan.

c. Pemeliharaan sistem
Tujuan pemeliharaan sistem akan memberikan beberapa manfaat
antara lain: pengembangan perusahaan dari individu, evaluasi
pencapaian tujuan oleh individu atau tim, perencanaan sumber
daya manusia penentuan dan identifikasi kebuthan pengembangan
organisasi, dan audit atas sistem sumber daya manusia.

d. Dokumentasi
Penilaian kinerja memberikan beberapa manfaat sebagai dasar

tindak lanjut dalam posisi pekerjaan karyawan dimasa mendatang.

4. Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kualitas Kinerja Keuangan.

Dalam suatu organisasi fungsi dan peran pemimpin dalam
mendorong pembentukan organsasi yang diharapkan menjadi
dominan. Pada era globalisasi kepemimpinan yang dibutuhkan adalah
yang memiliki nilai kompetensi yang tinggi, dan kompetensi itu bias
diperoleh jika pemimpin tersebut telah memiliki experience
(pengalaman) dan science (ilmu pengetahuan) yang internal.

Karyawan adalah salah satu bentuk asset internal yang paling
berharga dimiliki oleh perusahaan. Artinya dengan kebijakan dan
usaha kuat untuk selalu menjaga dan mempertahankan karyawan
maka diharapkan akan mampu menghindari faktor-faktor yang
mangakibatkan tida tercapainya tujuan organisasi.

Dalam sebuah organisasi seorang pemimpin memiliki pengaruh
besar dalam mendorong peningkatan kinerja para
karyawan.Peningkatan kualitas kinerja bawahan memiliki pengaruh
pada penciptaan kualitas kerja sesuai dengan pengharapan. Artinya
para mitra bisnis dan komsumen akan menyukai hasil produk (output)
yang dihasikan, dan ini berdampak pada kondisi peningkatan

perolehan keuntungan perusahaan khususnya perolehan keuntungan
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maksudnya kinerja keuangan (financial performance) yang dihasilkan
telah tercapai sesuai harapan.

Seorang pemimpin harus mampu mengarahkan bawahannya
untuk  memilki kompetensi dalam bekerja. Karena dalam
kepemilkikan komptensi karyawan tersebut akan mampu mendorong
peningkatan kualitas kinerja keuangan perusahaan.*

Pengukuran Kinerja

Menurut Joel G. Siegel dan Jae K. Shim menyatakan performentce
measurement (pengukuran kinerja) adalah kuantifikasi dari efesiensi
perusahaan atau segmen atau keefektifan dalam pengoperasian bisnis
selama periode akuntansi.*’

Pengukuran terhadap kinerja perlu dilakukan untuk mengetahui
apakah kinerja dapat dilakukan sesuai jadwal waktu yang ditentukan,
atau apakah hasil kinerja telah tercapai sesuai dengan yang
diharapkan. Pengukuran kinerja yang tepat dapat dilakukan dengan
cara;®

a. Memastikan bahwa persyaratan yang diinginkan pelanggan

telah terpenuhui.

b. Mengusahakan  standar  kinerja  untuk  menciptakan

perbandingan.

c. Mengusahakan jarak bagi orang untuk memonitor tingkat

Kinerja.

d. Menetapkan arti penting masalah kualitas dan menentukan apa

yang perlu prioritas perhatian.

e. Menghindari  konsekuensi  dari  rendahnya  kualitas.

Mempertimbangkan penggunaan sumber daya.

230

**Irham Fahmi, Analisis Kinerja Keuangan, hal 12-14
*” Irham Fahmi, Manajemen ..., hal. 71
% Wibowo, Manajemen Kinerja. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2011), hal. 229-
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f. Mengusahakan umpan balik untuk mendorong usaha
perbaikan.

6. Evaluasi Kinerja

Evaluasi kinerja dilakukan untuk memberikan penilaian
terhadap hasil kerja atau prestasi kerja yang diperoleh organisasi, tim
atau individu. Evaluasi kinerja akan memberikan umpan balik
terhadap tujuan dan sasaran Kinerja, perencanaan dan proses
pelaksanaan Kkinerja. Evaluasi kinerja dapat pula dilakukan terhadap
proses penilaian, review dan pengukuran Kinerja. Atas dasar evaluasi
kinerja dapat dilakukan langkahlangkah untuk melakukan perbaikan

kinerja diwaktu yang akan datang.*®

F. Penilitian Terdahulu

Beberapa penilitian mengenai Du Pont bagi perusahaan telah dilakukan.

Diantara penelitian tersebut antara lain:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ichsanti Syukriani (2005) yang
berjudul : “Analisis Tingkat Efisiensi Penggunaan Modal Melalui
Pendekatan Du Pont pada PT. DOK dan Perkapalan Kodja
Bahari Cabang Semarang”.

Penelitian ini dilakukan dengan metode Kkuatitatif dengan
menggunakan pendekatan sistem Du Pont pada PT. DOK dan
Perkapalan Kodja Bahari Cabang Semarang”. selama periode 2001-
2005. Jenis data yang dipergunakan berupa data sekunder.
Berdasarkan penelitian Ichsanti Syukriani terdapat perbedaan dengan
penulis lakukan yaitu hasil penelitian menggunakan pendekatan Du
Pont di dapat bahwa Du Pont PT. DOK dan Perkapalan Kodja Bahari
Cabang Semarang bernilai positif menunjukan manajemen mampu
menghasilkan kinerja keuangan yang efektif dan efesien. Sedangkan

penulis untuk menganalisis kinerja keuangan dengan metode system

** Wibowo, Manajemen ..., hal. 261
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Du Pont yang digunakan untuk menganalisis dengan ROI, ROE, dan
rasio Hutang pada perusahaan PT. Indo Tambang Raya Megah Tbk
periode 2011-2014. Persamaanya Yyaitu sama-sama meneliti di Bursa
Efek Indonesia.

Penelitian yang dilakukan oleh Halimatus Sa’diyah, Raden Hidayat,
dan Achmad Husaini (2011) dengan judul : “Analisis Efisiensi
Kinerja Perusahaan melalui Pendekatan Sistem Du Pont pada
PT. HM Sampoerna (Studi kasus pada perusahaan di Bursa Efefk
Indonesia pada Periode 2003-2013)”.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah data
sekunder yang bersifat deskriptif kuantitatif dengan menggunakan
pendekatan system Du Pont pada PT. HM Sampoerna Thk pada
Periode 2003-2013.

Berdasarkan yang dilakukan oleh Rangga Rudvi Harditama,
Elok Sri Utama, dan Ana Mufidah terdapat persamaan dengan penulis
lakukan yaitu rasio net profit mergin bernilai positif terhadap efisien
dalam pencapaian laba.

Penelitian terdahulu dilakukan oleh Riri Eka Sutra pada tahun 2014
dengan judul “ Analisis Du Pont System Untuk Menilai Kinerja
Keuangan PT. Indofoot CBP Sukses Makmur Tbk . Dengan hasil
penelitian menunjukkan bahwa ROE pada tahun 2008 15,15% dapat
dikatakan kinerja PT. Indofoot CBP Sukses Makmur Tbk kurang baik
karena kurang dari rata-rata industri yaitu 15,3%, tahun 2009 84,37%
dinilai baik karena melewati rata-rata, pada tahun 2010 19,61% dinilai
baik karena melewati rata -rata, pada tahun 2011. 19,23% dinilai baik
karena mencapai rata-rata industri, dan pada tahun 2012. 19,14%
dinilai baik karena melewati angka rata-rata. Kemudian ROA pada
tahun 2008 3,33% dinilai kurang baik karena tidak mencapai angka
rata -rata yaitu 9,1%, pada tahun 2009 10,56% dinilai baik, 2010
13,71% dinilai baik, pada tahun 2011 13,54% dinilai baik dan tahun
2012 19,14% dinilai baik. Selanjutnya Profit Margin pada tahun
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2008 2,82% dinilai kurang baik karena tidak mencapai angka rata-rata
yaitu 5,1% pada tahun 2009 6,60% dinilai baik, tahun 2010 10,23%
dinilai baik, pada tahun 2011 10,66% dinilai baik pada tahun 2012
10,60% dinilai baik. Peningkatan kinerja terjadi pada tahun 2008
sampai tahun 2009 dimana nilai ROE meningkat dari 15,15% menjadi
84,37%.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya. Dalam
penelitian ini masalah yang akan dibahas adalah bagaimana kinerja
keuangan PT. Indo Tambang Raya Megah Tbk dengan menggunakan
Analisis Du Pont Sistem. Persamaan penelitian ini dengan yang di
lakukan oleh Ichsanti Syukriani, sa’diyah, dan Riri Eka Sutra adalah
di lihat dari alat analisis yang digunakan yaitu sama-sama
menggunakan du pont system sedangkan perbedaan terletak pada
tempat penelitian yaitu bertempat di PT. Indo Tambang Raya Megah
Tbk.

G. Defenisi Operasional
1. Analisis
Analisis merupakan suatu proses untuk menjelaskan sebuah
permasalahan secara mendalam untuk memperoleh hasil yang tepat
dan pemahaman arti secara keseluruhan.
2. Kinerja Keuangan
Kinerja keuangan merupakan ukuran prestasi suatu kegiatan
perusahaan, sehingga ukuran tersebut mengarah yang lebih baik atau
tidak.
3. Analisis Du Pont
Analisis dupont adalah suatu metode yang digunakan untuk
menganalisis profitabilitas perusahaan dan tingkat pengembalian
ekuitas. Tingkat pengembalian ekuitas adalah fungsi dari seluruh
profitabilitas perusahaan dan jumlah hutang yang digunakan untuk

membiayai aktiva.

33



H. Kerangka Berpikir

Gambar 2.2
Kerangka Berpikir
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BAB I
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan ini adalah termasuk penelitian
kuantitatif dengan pendekatan komparatif. Penelitian kuantitatif adalah
suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa
angka sebagai alat menemukan keterangan mengenai apa yang ingin Kita
ketahui.®® Penelitian komparatif adalah suatu penelitian yang bersifat
membandingkan. Untuk penelitian komparatif sampel lebih dari satu atau
dalam waktu yang berbeda.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penulis melakukan penelitian ini dimulai November sampai Februari
2017. Tempat penelitian pada PT.Indo Tambang Raya Megah Tbk di

Bursa Efek Indonesia (BEI) melalui situs www. idx.co.id

C. Sumber dan Teknik Penelitian
1. Sumber Data
Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder yaitu berupa laporan
keuangan yang penulis dapatkan dari laporan keuangan laba rugi dan
laporan posisi keuangan PT. Indo Tambang Raya Megah Thk pada periode

2011-2015 melalui situs resmi www.idx.co.id . Ini merupakan situs resmi

Bursa Efek Indonesia, dimana setiap perusahaan yang telah go public
harus melaporkan laporan keuangan perusahaannya ke Bursa Efek
Indonesia dan bisa di akses oleh masyarakat melalui situs resmi yaitu:

www.idx.co.id.

2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data penelitian dilakukan dengan menggunakan

dokumentasi. Dokumentasi ini dilakukan bertujuan untuk mendapatkan

%0 Achmad Sani Supriyanto dan Masyhuri Machfudz, Metodologi Riset Manajemen

Sumberdaya Manusia, (Malang: UIN-Maliki Press, 2010), hal. 201
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bukti tertulis dari pihak yang bersangkutan. Teknik dokumentasi ini
penulis gunakan untuk memperoleh data sekunder dari PT. Indo Tambang
Raya Megah Tbk yang digunakan untuk mendapat data tertulis yaitu
laporan laba rugi komprehensif dan laporan posisi keuangan yang

menyangkut dengan kinerja keuangan perusahaan.

D. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah upaya peneliti untuk memahami apa yang
terdapat dibalik data dan menjadikannya suatu informasi yang utuh dan
mudah dimengerti serta menemukan suatu pola umum yang timbul dari
data tersebut. Data yang diperoleh dari dokumen akan diolah secara
kuantitatif.**

Teknik analisis yang penulis pakai dalam penulisan ini adalah
dengan menggunakan salah satu alat analisis laporan keuangan yaitu
analisis Du Pont System. Perhitungan yang digunakan untuk mengukur
kinerja keuangan ini menggabungkan tiga macam rasio yaitu, Return On
Equity (ROE), Return On Activa (ROA) dan rasio hutang. Diantaranya
adalah sebagai berikut:

a. Pengembalian atas Aktiva (ROA)

Dimana tingkat pengembalian atas aktiva, atau ROA sama

dengan:

ROA = Marjin Laba Bersih x Perputaran Total Aktiva

1. Margin Laba Bersih di hitung dari:

.. ) laba bersih
Marjin laba bersih = ————
penjualan

2. Perputaran Total Aktiva di hitung dari:

. Penjualan
Perputaran total aktiva = ———
total aktiva

* Sujoko Efferin, dkk, Metode Penelitian Akuntansi; Mengungkapkan Fenomena Dengan
Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif, Edisi Pertama (Yogyakarta: Graha 1lmu,2012), hal. 115
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b. Rasio Hutang

Rasio hutang dihitung dari:

Rasio Hutang =

total hutang

total aktiva

c. Tingkat Pengembalian Ekuitas (ROE)*

Tingkat pengembalian
Ekuitas (ROE)

Pengembalian

Atas aktiva
(ROA)

X

1- total hutang
total aktiva

* Arthur J. Keown, dkk, Manajemen Keuangan: Prinsip dan Penerapan, Edisi
Kesepuluh, Jilid 2, (Jakarta Barat: PT. Indeks, 2010), hal. 88-90
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Perusahaan
1. Sejarah berdirinya PT. Indo Tambang Raya Megah Tbk

Didirikan pada tahun 1987, PT. Indo Tambang raya Megah Tbk
(ITM) adalah perusahaan publik yang terdaftar di Bursa efek Indonesia
dan merupakan pemasok batubara Indonesia terkemuka untuk pasar energi
dunia. Dalam Laporan Tahunan ini penyebutan “ITM” tidak hanya
mengacu kepada PT. Indo Tambang Raya Megah Tbk, tetapi juga
mengacu kepada semua anak perusahaannya secara kolektif sebagai suatu
kelompok usaha.

Berdasarkan Akta No. 30 tertanggal 11 Mei 2009 dan Akta No. 24
tertanggal 14 Agustus 2009, dibuat dihadapan Notaris Popie Savitri
Martosuhardjo Pharmanto, SH., sebagaimana telah disetujui oleh Surat
Keputusan Menteri Hukum & HAM No. AHU-41810.AH.01.02.Tahun
2009 tertanggal 27 Agustus 2009, maksud dan tujuan Perusahaan adalah
berusaha dalam bidang pertambangan, pembangunan, pengangkutan,
perbengkelan, perdagangan, perindustrian dan jasa. Untuk mencapai
maksud dan tujuan tersebut diatas, Perusahaan dapat menjalankan kegiatan
usaha sebagai berikut:

a. Menjalankan usaha-usaha di bidang pertambangan pada umumnya
antara lain batu bara, penggalian batuan tambang, tanah liat, granit,
gamping dan pasir.

b. Pemborongan di bidang pertambangan umum yang meliputi
pemboran, pengupasan, penggalian/penambangan, pengolahan,
pemurnian dan kegiatan usaha terkait termasuk pemborongan
dalam bidang pertambangan batu bara.
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c. Transportasi pertambangan dan batubara termasuk pengelolaan dan
pemeliharaan fasilita stransportasi di bidang pertambangan dan
batubara serta kegiatan usaha terkait.

d. Menjalankan dalam bidang pembengkelan termasuk pemeliharaan
dan perawatan untuk segala macam kendaraan bermotor.

e. Export impor dan perdagangan hasil pertambangan yang meliputi
Pasir, batu dan batu bara.

f. Industry pengolahan barang-barang dari hasil pertambangan

g. Menyediakan jasa sarana penunjang perusahaan pertambangan,
konsultasi bidang pertambangan dan jasa penunjang Kkegiatan
pertambangan.

ITM juga menguasai kepemilikan saham mayoritas di lima anak
perusahaan, mengoperasikan enam konsesi pertambangan di Pulau
Kalimantan, yang meliputi Provinsi Kalimantan Timur, Tengah, dan
Selatan. ITM juga memiliki dan mengoperasikan Terminal Batubara di
Bontang, tiga fasilitas pelabuhan muat, dan satu Pembangkit Listrik di
Bontang. Pada tahun 2013, ITM mendirikan anak perusahaan, PT ITM
Indonesia, yang bergerak di bidang perdagangan batubara, dan PT
Tambang Raya Usaha Tama, yang bergerak di bidang jasa pertambangan.
Pada tahun 2014, ITM mendirikan PT ITM Batubara Utama dan PT ITM
Energi Utama, masing-masing bergerak di bisnis batubara dan bisnis
energy.

Setiap tahun ITM bersama dengan Banpu melaksanakan Banpu
Spirit Survey untuk mengetahui tingkat internalisasi nilai Banpu Spirit
sebagai Nilai Perusahaan dalam diri setiap karyawan. Tahun 2014, Banpu
Spirit Survey Score mencapai 79,89, yang berarti dalam tingkatan ini nilai
Banpu Spirit telah mulai melekat dalam perilaku dan tindakan karyawan
dalam keseharian. Dalam rangka meningkatkan penerapan nilai Banpu
Spirit, di 2014 ITM mengembangkan dan melaksanakan Program
Workshop Banpu Spirit Role Model. Program ini bertujuan membentuk

dan menerapkan peran role model setiap pemimpin di ITM dalam
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menerapkan nilai-nilai Banpu Spirit, mulai dari level Direktur, Manajer,
hingga Supervisor. Pada tahun 2014, workshop ini mulai dilaksanakan dan
akan terus dilanjutkan di tahun berikutnya sebagai program wajib
melengkapi program Banpu Spirit reguler lainnya yang telah berjalan
sebelumnya.

Selain pelaksanaan Workshop Banpu Spirit Role Model, beberapa
lokasi tambang telah melaksanakan program Love to Share,yaitu program
penerapan nilai Peduli dan Sinergi berupa aktivitas sosial di lingkungan
sekitar tempat kerja yang melibatkan seluruh atau perwakilan karyawan.
Aktivitas Love to Share 2014 yang dilakukan di lingkungan Kantor ITM
Jakarta adalah rangkaian kegiatan sosial di Panti Yatim Piatu seperti
penyuluhan kesehatan gigi, renovasi bangunan panti, dan sumbangan
kepada pihak panti. Selain itu, program Love to Sharejuga dilakukan di
lingkungan Kantor ITM Balik papan, dalam bentuk penanaman mangrove
yang melibatkan seluruh karyawan di lokasi. Program ini didorong untuk
menjadi program rutin di semua lokasi tambang di Grup ITM.

Selain itu, Grup ITM masih terus melakukan program Kelompok
Peningkatan Aktivitas Kerja (KOMPAK) sebagai salah satu bentuk
penerapan nilai Inovasi. Pada tahun 2014, metode pelaksanaan kegiatan ini
berbeda dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Hal ini mencerminkan
suatu inovasi dari pelaksanaan kegiatan ini. Pada tahun 2014, penjurian
dilakukan secara langsung dengan mengunjungi lokasi tambang dan
melihat langsung bentuk inovasi yang dipresentasikan oleh peserta, perihal
bagaimana penerapannya di lapangan. Diharapkan dengan metode ini
kesadaran untuk melakukan inovasi di setiap lokasi tempat kerja dapat
ditingkatkan.
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2. Visi dan Misi PT. Indo Tambang Raya Megah Tbk
1. ViISI

3.

Menjadi perusahaan energi batubara terkemuka di Indonesia dengan
pertumbuhan berkesinambungan yang dicapai melalui profesionalisme
dan kepedulian terhadap karyawan, masyarakat dan lingkungan.

MISI

a. Mengembangkan keunggulan pada semua lini operasi untuk
melayani pelanggan dengan kualitas dan kuantitas produk dan jasa
yang konsisten.

b. Mengembangkan karyawan yang plawal, system dan infrastruktur
yang efisien berdasarkan budaya yang berinovasi, berintegritas,
kepedulian, dan bersinergi.

c. Berinvestasi dalam bisnis energi berbasis batu bara yang secara
berkesinambungan memperkuat posisi ITM

d. Untuk mendorong dan berkontribusi bagi perkembangan
masyarakat dengan bertindak sebagai warga yang baik dan
berkontribusi terhadap ekonomi dan masyarakat.

Struktur Organisasi

Struktur organisasi merupakan hal yang sangat penting untuk di
pertimbangkan dalam sebuah organisasi, karena berperan dalam
pencapaian tujuan perusahaan. Di dalam struktur organisasi terlihat
jelas pembagian wewenang, tugas tanggung jawab personil dalam
perusahaan.

Adapun bentuk struktur organisasi PT. Indo Tambang Raya

Megah Tbk :
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Gambar 4.1
Struktur Organisasi
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Dari struktur organisasi PT.Indo Tambang Raya Megah Tbk, dapat
di jelaskan tugas dan tanggung jawab dari masing-masing bagian yaitu :
a. Dewan Komisaris.

Dewan komisaris memikul tanggung jawab mengawasi dan
memberi saran kepada Direksi dalam pengelolaan dan strategi
perusahaan termasuk penerapan prinsip GCG. Direksi wajib
memberikan penjelasan atas tindakan mereka ketika diminta oleh
Dewan Komisaris.

Dewan komisaris wajib mengambil alih kewenangan dan
tanggung jawab Direksi dalam hal semua anggota Direksi memiliki
konflik kepentigan dengan perusahaan.

b. Komite Audit.

komite audit bertanggung jawab meninjau laporan keuangan
perusahaan, menilai kecukupan pengendalian internal perusahaan
dan system manajemen resikonya, untuk memastikan bahwa
perusahaan telah sepatuthnya mematuhi undang-undang dan
peraturan yang terkait, menyiapkan laporan dan memberikan
pendapat kepada dewan Komisaris untuk selanjutnya di setujui oleh
atau diajukan ke RUPS, sebagaimana di perlukan.

c. Presiden Direktur.

Presiden direktur memiliki tanggung jawab yaitu memastikan
perusahaan berjalan dengan baik serta memberikan pengarahan
terhadap visi & misi yang akan dicapai perusahaan. Wewenangnya
menentukan arah kebijakan perusahaan dan memiliki hak penuh
atas semua keputusan yang di ambil.

d. Corporate planning
Devisi corporate planning mendukung direksi dengan
mengkoordinasi proses perencanaan perusahaan dengan unit bisnis
dan mengimplementasikan system manajemen dan memastikan

efektivitas usaha.
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B. Pembahasan Kinerja Keuangan PT. Indo Tambang Raya Megah Tbk
dengan Metode Du Pont
a. Tingkat Pengembalian Aktiva (ROA)
Return On Aktiva merupakan rasio yang menunjukkan hasil atas
jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan atau suatu ukuran
tentang efisiensi manajemen. Dimana tingkat pengembalian atas aktiva,

atau ROA sama dengan:

ROA= Marjin Laba Bersih x Perputaran Total Aktiva

1. Marjin Laba Bersih
Rasio marjin laba bersih adalah untuk melihat laba bersih yang di
peroleh dari setiap penjualan yang di lakukan. Marjin laba bersih dapat di

ketahui dengan menggunakan rumus:

Marjin Laba Bersih _ _Laba Bersih
Penjualan

Marjin laba bersih 2011 _ 546,126
2,381,875
=22,92%

Marjin laba bersih 2012 _ 432,043
2,438,941
=17,71%

Marjin laba bersih 2013 _ 204,981
2,178,763
=9,40%

Marjin laba bersih 2014 _ 204,218
1,942,655
=10,51%
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Marjin laba bersih 2015 _ 63,107
1,589,509
=3,97%

Tabel 4.1
Net Profit Margin
PT. Indo Tambang Raya Megah Tbk
Periode 2011-2015
Dalam ribuan Dolar AS

Tahun Laba Bersih Penjualan Marjin laba
bersih
2011 $ 546.126 $ 2.381.875 22,92%
2012 $432.043 $2.438.941 17,71%
2013 $ 204.981 $2.178.763 9,40%
2014 $204.218 $ 1.942.655 10,51%
2015 $63.107 $ 1.589.509 3,97%

Sumber: Laporan Keuangan PT. Indo Tambang Raya Megah Tbk (diolah)

Dari tabel 4.1 menyajikan hasil perhitungan dari Marjin laba bersih
dari tahun 2011 sampai 2015. Marjin laba bersih PT. Indo Tambang Raya
Megah Tbk dari tahun 2011 sampai tahun 2013 mengalami penurunan.
Marjin laba bersih pada tahun 2011 22,92% mengalami penurunan pada
tahun 2012 menjadi 17,71% ini di sebabkan laba bersih $ 546.126 pada
tahun 2011 turun menjadi $ 432.043 pada tahun 2012, penjualan $
2.381.875 pada tahun 2011 mengalami kenaikan menjadi $ 2.438.941 pada
tahun 2012. Tahun 2013 Marjin laba bersih mengalami penurunan 9,40%
yang dikarenakan oleh turunnya laba bersih $ 204.981 serta penjualan
mengalami penurunan menjadi $ 2.178.763.

Pada tahun 2014 Net profit margin mengalami peningkatan menjadi
10,51% dan tahun 2015 kembali mengalami penurunan menjadi 3,97% di
sebabkan turunnya laba bersih $ 63.107 dan penjualan $ 1.589.5009.

2. Perputaran Total Aktiva
Rasio perputaran total aktiva menggambarkan tingkat perputaran
asset/kemampuan aktiva menghasilkan penjualan/penerimaan dan juga

dapat di gunakan untuk melihat tingkat efesiensi atas penggunaan investasi
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(‘input ) menghasilkan penjualan ( output). Perputaran total aktiva dapat di

hitung dengan menggunakan rumus :

Perputaran Total Aktiva _ Penjualan
Total aktiva

Perputaran Total Aktiva2011 _ 2.381.875
1.578.474

= 1,51 kali

Perputaran Total Aktiva2012 _ 2.438.941
1.491.224

= 1,64 kali

Perputaran Total Aktiva2013 _2.178.763
1.392.140
= 1,57 kali

Perputaran Total Aktiva2014 _ 1.942.655
1.307.348
= 1,49 kali

Perputaran Total Aktiva 2015 _ 1.589.509
1.178.363
= 1,35 kali

Tabel 4.2
Perputaran Total Aktiva
PT. Indo Tambang Raya Megah Tbk
Periode 2011-2015
Dalam ribuan Dollar AS

Tahun Penjualan Total Aktiva Perputaran
Total Aktiva
2011 $ 2.381.875 $1.578.474 1,51 kali
2012 $ 2.438.941 $1.491.224 1,64 kali
2013 $2,178,763 $1.392.140 1,57 kali
2014 $ 1,942,655 $ 1.307.348 1,49 kali
2015 $ 1,589,509 $1.178.363 1,35 kali

Sumber: Laporan Keuangan PT. Indo Tambang Raya Megah Tbk (diolah)




Berdasarkan perhitungan di atas dapat dilihat bahwa tahun 2011
jumlah asset mampu berputar 1,51 kali dalam satu tahun/periode dan
mengalami peningkatan tahun 2012 menjadi 1,64 kali ini di sebabkan
karena naiknya penjualan pada tahun 2012, sedangkan pada tahun 2013
turun menjadi 1,57 kali, tahun 2014 juga menurun menjadi 1,49 kali dan
2015 kembali turun menjadi 1,35 kali.

Dari hasil analisis di atas penulis menyimpulkan bahwa total
perputaran aktiva yang di peroleh dari tahun 2011 sampai 2012 mengalami
peningkatan yang disebabkan karena terjadinya peningkatan pada
penjualan, dan pada tahun 2013 sampai 2015 perputaran aktiva mengalami
penurunan yang disebabkan oleh turunnya penjualan dan total asset juga
menurun. Ini terjadi karena tingkat kemampuan perusahaan dalam
pemanfaatan aktiva untuk penjualan belum maksimal, karena penjualan
yang diperoleh masih minimum, sehingga perusahaan harus lebih
meningkatkan penjualan yang diperoleh.

3. Pengembalian atas Aktiva
Rasio pengembalian atas aktiva merupakan rasio yang menunjukkan
hasil ( return ) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan.

Pengembalian atas aktiva dapat di cari dengan menggunakan rumus:

ROA = Marjin laba bersih x Perputaran Total Aktiva

ROA 2011= 22,92 x 1,51 = 34,60%
ROA 2012 = 17,71 x 1,64 = 29,04%
ROA 2013=9,40 x 1,57 =14,75%
ROA 2014 = 10,51 x 1,49 = 15,65%
ROA 2015=3,97 x1,35=5,35%
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Tabel 4.3
Pengembalian atas Aktiva
PT. Indo Tambang Raya Megah Tbhk
Periode 2011-2015

Tahun Margin Laba Perputaran Pengembalian
Bersih Total aktiva Atas

Aktiva(ROA)
2011 22,92% 1,51 34,60%
2012 17,71% 1,64 29,04%
2013 9,40% 1,57 14,75%
2014 10,51% 1,49 15,65%
2015 3,97% 1,35 5,35%

Sumber: Laporan Keuangan PT. Indo Tambang Raya Megah Tbk (diolah)

Tabel 4.3 menyajikan hasil perhitungan dari ROA tahun 2011 — 2015.
Pada tahun 2011 sampai tahun 2013 ROA mengalami penurunan. ROA
pada tahun 2011 34,60% mengalami penurunan pada tahun 2012 menjadi
29,04% ini di sebabkan turunnya marjin laba bersih 22,92% pada tahun
2011 dan turun menjadi 17,71% pada tahun 2012, dan perputaran total
aktiva 1,51 pada tahun 2011 mengalami kenaikan menjadi 1,64 pada tahun
2012, tahun 2013 ROA mangalami penurunan 14,75% yang dikarenakan
oleh turunnya marjin laba bersih 9,40% serta perputaran total aktiva juga
mangalami penurunan 1,57%.

Pada tahun 2014 ROA mengalami peningkatan menjadi 5,65% di
karenakan meningkatnya marjin laba bersih 10,51% dan perputaran total
aktiva mengalami penurunan 1,49 kali. Sedangkan pada tahun 2015 ROA
kembali mengalami penurunan menjadi 5,35% di karenakan turunnya

marjin laba bersih 3,97% dan perputaran atas aktiva 1,35.

b. Rasio Hutang
Rasio hutang di hitung dari:

_ __ Total hutang
Rasio hutang = Total aktiva
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497.670
1.578.474

= 31,52%

Rasio hutang 2011 =

488.807

Rasio hutang 2012 = ————
1.491.224

=32,77%

428.724
1.392.140

=30,79%

Rasio hutang 2013 =

408.724
1.307.348
=31,26%

343.806
1.178.363

=29,17%

Rasio hutang 2014 =

Rasio hutang 2015 =

Tabel 4.4
Total hutang/Total Aktiva
PT. Indo Tambang Raya Megah Tbhk
Periode 2011-2015

Tahun Total Hutang Total Aktiva Total Hutang/
Total Aktiva
2011 497.670 1.578.474 31,52%
2012 488.807 1.491.224 32,77%
2013 428.724 1.392.140 30,79%
2014 408.724 1.307.348 31,26%
2015 343.806 1.178.363 29,17%

Sumber: Laporan Keuangan PT. Indo Tambang Raya Megah Tbk (diolah)

Berdasarkan perhitungan diatas dapat dilihat nilai rasio aktiva/utang
dari tahun 2011 sampai tahun 2012 meningkat dari 31,52% menjadi
32,77%, dan tahun 2013 aktiva / hutang menurun menjadi 30,79%. Tahun
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2014 aktiva/ hutang naik menjadi 31,26%. Tahun 2015 mengalami
penurunan lagi menjadi 29,17%.

Kinerja keuangan PT. Indo Tambang raya megah Tbk dilihat dari
rasio aktiva/hutang pada tahun 2011 dan 2012 dinilai baik yang berarti
perusahaan dapat memanfaatkan hutang dengan baik, karena nilai rasio
tersebut mengalami peningkatan. Pada tahun 2013 kinerja keuangan PT.
Indo Tambang Raya Megah Tbk dinilai kurang baik karena mengalami
penurunan yang berarti perusahaan kurang baik dalam memanfaatkan
hutang. Pada tahun 2014 dinilai baik karena mengalami peningkatan dan
pada tahun 2015 dinilai kurang baik karena mengalami penurunan lagi.

c. Rasio Tingkat Pengambalian Ekuitas (ROE)

Sebelum mengetahui tingkat pengembalian ekuitas terlebih dahulu
kita mengetahui rasio hutang PT. Indo Tambang Raya Megah. Rasio
hutang menunjukkan sejauh mana utang dapat ditutupi oleh aktiva.
Sedangkan tingkat pengembalian ekuitas menunjukan efesisensi pengguna
modal sendiri, makin tinggi rasio ini maka makin baik. Tingkat

pengembalian ekuitas dapat dicari dengan menggunakann rumus:

Tingkat pengembalian _| Pengembalian | x |1- total hutang
Ekuiutas (ROE ) atas aktiva total aktiva

Tabel 4.5
Tingkat Pengembalian Ekuitas
PT. Indo Tambang Raya Megah Tbk
Periode 2011-2015

Tahun Pengembalian atas | Total hutang / Tingkat
Aktiva (ROA) total aktiva pengembalian

ekuitas

2011 34,60% 31,52% 23,52%
2012 29,04% 32,77% 19,45%
2013 14,75% 30,79% 10,17%
2014 15,65% 31,26% 10,64%
2015 5,35% 29,17% 3,74%

Sumber: Laporan Keuangan PT. Indo Tambang Raya Megah Tbk (diolah)
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Tingkat pengembalian

Ekuaitas (ROE) = | pengembalian| x| 1- total hutang
Atas aktiva total aktiva

ROE 2011 = 34,60% % (1 — 31,52%)
= 34,60% % 0,68
= 23,52%

ROE 2012 = 29,04% x (1 — 32,77%)
= 29,04% % 0,67
= 19,45%

ROE 2013 = 14,75% x (1 — 30,79%)
= 14,75% x 0,69
=10,17%

ROE 2014 = 15,65% % (1 — 31,26%)
15,65% % 0,68
10,64%

ROE 2015 = 5,35% X (1 — 29,17%)

= 5,35% % 0,70
= 3,74%
Dari tabel di atas dapat dilihat Return On Equity PT. Indo Tambang
Raya Megah Tbk pada tahun pada tahun 2011 sampai 2015. Pada tahun
2011 ROE yang diperoleh sebesar 23,52%, ini diperoleh dari hasil
pengembalian atas aktiva 34,60% dikali total hutang/total aktiva 31,52%.
Pada tahun 2012 turun menjadi 19,45%, ini dikarenakan oleh turunnya
pengembalian atas aktiva 29,04% dan total hutang/total aktiva meningkat
sebesar 32,77%. Sementara itu pada tahun 2013 ROE kembali mengalami
penurunan menjadi 10,17%,disebabkan turunnya pengembalian atas aktiva
secara drastis dari tahun sebelumnya sebesar 14,75% dan total hutang total

aktiva turun sebesar 30,79%.
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Pada tahun 2014 naik menjadi 10,64% dari tahun sebelumnya yang
disebabkan oleh meningkatnya pengembalian atas aktiva 15,65% dan total
hutang/total aktiva naik 31,26%, dan tahun 2015 mengalamai penurunan
menjadi 3,74%, disebabkan turunya pengembalian atas aktiva secara
drastis dari tahun sebelumnya sebesarnya 5,35% dan total hutang/total

aktiva juga turun dari tahun sebelumnya 29,17%.
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Gambar 4.2

Bagan Dupont PT. Indo Tambang Raya Megah Thk

Tahun 2011

Pengembalian
ekuitas (ROE)
=23,52%

aktiva ( ROA)
= 34,60%

Pengembalian Atas

1- Total hutang

Marjin laba bersih
=22,92%

Laba Bersih
= 546,043

Dari bagan di atas dapat dilihat bahwa ROE PT. Indo Tambang Raya
Megah Tbk tahun 2011 senilai 23,52% di peroleh dari hasil pengembalian

atas aktiva yang dikali dengan M, dimana pengembalian atas

total aktiva

aktiva sebesar 34,60% yang di peroleh dari hasil marjin laba bersih yang di
kali dengan perputaran aktiva, marjin laba bersih senilai 22,92% di peroleh
dari laba bersih di bagi penjualan, dan perputaran total aktiva senilal,51

Total aktiva
=31,52%
Perputaran total
aktiva = 1,51 kali
|
Penjualan =
2.381.875
| |
Penjualan = Total aktiva=
2.381.875 1.578.474

kali yang di peroleh dari penjualan di bagi total aktiva.
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ROE PT. Indo Tambang Raya Megah Tbk tahun 2011 senilai
23,52%, di pengaruhi oleh ROA 34,60% dan total hutang/total aktiva
senilai 31,52. ROA senilai 34,60% juga di pengaruhi oleh dua hal yaitu
Marjin laba bersih 22,92% dan perputaran total aktiva 1,51 kali. Marjin
laba bersih di pengaruhi oleh laba bersih $ 546.043 dan penjualan $
2.381.875. dan perputaran total aktiva di pengaruhi oleh Penjualan $
2.381.875 dan total aktiva $ 1.578.474. jadi dengan adanya bagan diatas

kita lebih mudah melihat faktor-faktor yang mempengaruhi ROE secara

terperinci.
Gambar 4.3
Bagan Dupont PT. Indo Tambang Raya Megah Thk
Tahun 2012
Pengembalian atas
ekuitas (ROE)
=19,45%
| |
Pengembalian atas 1-total hutang
aktiva ( ROA) Total aktiva
=29,04% =32,77%
|
Marjin laba Perputaran total
bersih = aktiva =
17,71% 1,64 kali
|
| |
Laba Bersih Penjualan=
=432.043 2.438.941
Penjualan = Total aktiva=
2.438.941 1.491.224
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Dari bagan di atas dapat dilihat bahwa ROE PT. Indo Tambang Raya
Megah Tbk tahun 2012 senilai 19,45% di peroleh dari hasil pengembalian

1—total hutang

atas aktiva yang di kali dengan , pengembalian atas aktiva

total aktiva

sebesar 29,04% yang di peroleh dari hasil marjin laba bersih yang di kali
dengan perputaran aktiva, marjin laba bersih senilai 17,71% di peroleh dari
laba bersih di bagi penjualan, dan perputaran total aktiva senilai 1,64 kali
yang di peroleh dari penjualan di bagi total aktiva.

Pada tahun 2012 kinerja keuangan berdasarkan system Du Pont pada
PT. Indo Tambang Raya Megah Tbk mengalami penurunan dari 23,52%
pada tahun 2011 turun menjadi 19,45% pada tahun 2012 yang mana hal ini
disebabkan oleh factor-faktor yang mempengaruhinya juga mengalami
penurunan yaitu ROA senilai 29,04%. ROA yang di pengaruhi oleh Marjin
laba bersih juga mengalami penurunan yaitu 17,71%. Marjin laba bersih di
pengaruhi oleh laba bersih mengalami penurunan menjadi $ 432.043. jadi
dari bagan diatas dapat dilihat dengan mudah penurunan dari 2011 ke
2012.
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Gambar 4.4

Bagan Dupont PT. Indo Tambang Raya Megah Thk

Tahun 2013

Pengembalian atas

ekuitas (ROE)

=10,17%
I
| |
Pengembalian atas 1-total hutang
aktiva (ROA)= Total aktiva
14,75% =30,79%
|
Marjin laba Perputaran
bersih = total aktiva=
9,40% 1,57 kali
|
| |
Laba bersih Penjualan =
204.981 2.178.763
| |
Penjualan = Total aktiva=
2.178.763 1.392.140

Dari bagan di atas dapat dilihat bahwa ROE PT. Indo Tambang Raya
Megah Tbk tahun 2013 senilai 10,17% di peroleh dari hasil pengembalian

atas aktiva yang di kali dengan

sebesar 14,75% yang di peroleh dari hasil marjin laba bersih yang di kali
dengan perputaran aktiva, marjin laba bersih senilai 9,40% di peroleh dari

laba bersih di bagi penjualan, dan perputaran total aktiva senilai 1,57 kali

1—total hutang

total aktiva

yang di peroleh dari penjualan di bagi total aktiva.
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Pada tahun 2013 kinerja keuangan PT. Indo Tambang Raya Megah
Tbk mengalami penurunan dari 19,45% tahun 2012 turun menjadi 10,17%
pada tahun 2013, hal ini disebabkan oleh menurunnya nilai dari beberapa
faktor yang mempengaruhi ROE yaitu ROA senilai 14,75% dan total
hutang/total aktiva 30,79%. ROA di pengaruhi oleh dua hal yaitu Marjin
laba bersih 9,40% dan perputaran total akiva 1,57 kali. Marjin laba bersih
di pengaruhi oleh laba bersih $ 204.981 dan penjualan $ 2.178.763. dan
perputaran total aktiva dipengaruhi oleh penjualan $ 2.178.763 dan total
aktiva $ 1.392.140.

Gambar 4.5
Bagan Dupont PT. Indo Tambang Raya Megah Tbk
Tahun 2014
Pengembalian atas
ekuitas (ROE)
=10,64%
|
[ |
Pengembalian 1-total hutang
atas aktiva Total aktiva
(ROA) = 31,36%
:15,65T/o
I
| |
Marjin laba bersih= Pl((etr_putaran total
0 aktiva=
10,51% 1,49 kali
|
Laba Bersih Penjualan=
= 204,218 1.942.665
| |
Penjualan = Total akitva=
1.942.655 1.307.348
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Dari bagan di atas dapat dilihat bahwa ROE PT. Indo Tambang Raya
Megah Thk tahun 2014 senilai 10,64% di peroleh dari hasil pengembalian

1—total hutang

atas aktiva yang di kali dengan , pengembalian atas aktiva

total aktiva

sebesar 15,65% yang di peroleh dari hasil marjin laba bersih yang di kali
dengan perputaran aktiva, marjin laba bersih senilai 10,51% di peroleh dari
laba bersih di bagi penjualan, dan perputaran total aktiva senilai 1,49 kali
yang di peroleh dari penjualan di bagi total aktiva.

Pada tahun 2011 ke 2013, kinerja keuangan PT. Indo Tambang Raya
Megah Tbk mengalami penurunan, sedangkan tahun 2014 mengalami
penigkatan hingga menjadi 10,64%. Hal ini disebabkan oleh meningkatnya
nilai dari beberapa factor yang mempengaruhi ROE yaitu ROA senilai
15,65% dan total hutang/total aktiva 31,36%. Sementara yang lain tetap

mengalami penurunan.

58



Gambar 4.6
Bagan Dupont PT. Indo Tambang Raya Megah Thk
Tahun 2015

Pengembalian atas
ekuitas (ROE)=

3,74%
|
I
|
Pengembalian 1-total hutang
atas aktiva(ROA) Total aktiva=
5,35% 29,17%
|
| |
Mgg:g_ rll_aba Perputaran total
1h = .
3.97% aktlva—_1.35
kali
Laba Bersih= Penjualan =
63,107 1.589.509
| |
Penjualan = Total aktiva
1.589.509 1.178.363

Dari bagan di atas dapat dilihat bahwa ROE PT. Indo Tambang Raya
Megah Tbk tahun 2015 senilai 3,74% di peroleh dari hasil pengembalian

1—total hutang

atas aktiva yang di kali dengan , pengembalian atas aktiva

total aktiva

sebesar 5,35% yang di peroleh dari hasil marjin laba bersih yang di kali
dengan perputaran aktiva, marjin laba bersih senilai 3,97% di peroleh dari
laba bersih di bagi penjualan, dan perputaran total aktiva senilai 1,35 kali
yang di peroleh dari penjualan di bagi total aktiva.

Pada tahun 2015 ROE PT. Indo Tambang Raya Megah Thk kembali
mengalami penurunan menjadi 3,74% dimana ROA mengalami penurunan
menjadi 5,35% dan total hutang/total aktiva menjadi 29,17%. ROA yang

di pengaruhi oleh Marjin laba bersih juga mengalami penurunan 10,51%
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pada tahun 2014 turun menjadi 3,97% pada tahun 2015 dan perputaran

total aktiva juga mengalami penurunan menjadi 1.35 kali. Marjin laba

bersih di pengaruhi oleh laba bersih turun menjadi $ 63.107 dan penjualan

turun $ 1.589.509. dan perputaran total aktiva di pengaruhi oleh penjualan
$ 1.589.509 dan $ 1.178.363.

C. Analisis Kinerja Keuangan dengan Metode Du Pont

Dari perhitungan di atas diperoleh kesimpulan dan dapat di jabarkan

secara rinci kedalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4.6
Kesimpulan dari Hasil Bagan
Tahun
Rasi 2011 2012 2013 2014 2015
Aktiva 1.578.474 | 1.491.224 | 1.392.140 | 1.307.348 | 1.178.363
Penjualan | 2.381.875 | 2.438.941 | 2.178.763 | 1.942.655 | 1.589.509
Perputaran
Total 1,51 kali | 1,64 kali 1,57 kali 1,49 kali | 1,35 kali
Aktiva
Laba
) 546.126 432.043 204.981 204.218 63.107
Bersih
Marjin
Laba 22.92% 17,71% 9,40% 10,51% 3,97%
Bersih
ROA 34,60% 29,04% 14,75% 15,65% 5,35%
Hutang 497.670 488.807 428.724 408.724 343.806
Ratio 31,52% | 32,77% | 30,79% | 31,36% | 29,17%
Hutang
ROE 23,52% 19,45% 10,17% 10,64% 3,74%

Dari tabel di atas terlihat bahwa ROE dari tahun 2011 sampai
tahun 2013 mengalami penurunan, perbandingan ROE 2011 dengan 2012

angka ROE mengalami penurunan, angka ROE di dapatkan dari ROA di

kali rasio hutang, ROA mengalami penurunan sedangkan rasio hutang

mengalami peningkatan, jadi penurunan ROE pada tahun 2012 di
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sebabkan oleh turunnya ROA. ROA di dapatkan dari Marjin laba bersih di
kali perputaran total aktiva, pada tahun 2012 ini marjin laba bersih
mengalami penurunan sedangkan perputaran total aktiva mengalami
kenaikan, jadi turunnya ROA di akibatkan oleh turunnya marjin laba
bersih. Marjin laba bersih di dapatkan dari laba bersih di bagi penjualan,
pada tahun 2012 laba bersih mengalami penurunan, penjualan mengalami
kenaikan, jadi turunnya Marjin laba bersih di sebabkan oleh turunnya laba
bersih.

Perbandingan ROE 2012 dengan 2013 juga mengalami penurunan,
angka ROE di dapatkan dari ROA dikali rasio hutang, ROA mengalami
penurunan, rasio hutang juga mengalami penurunan, jadi turunnya ROE
disebabkan oleh turunnya ROA dan rasio hutang. ROA di dapatkan dari
Marjin laba bersih dikali perputaran total aktiva, pada tahun 2013 ini
Marjin laba bersih mengalami penurunan, perputaran total aktiva
mengalami penurunan, jadi turunnya ROA di akibatkan oleh turunnya
Marjin laba bersih dan perputaran total aktiva. Marjin laba bersih di
dapatkan dari laba bersih di bagi penjualan, pada tahun 2013 laba bersih
mengalami penurunan dan penjualan juga mengalami penurunan, jadi
turunnya Marjin laba bersih pada tahun 2013 disebabkan oleh turunnya
laba bersih dan penjualan. Rasio hutang di dapatkan dari total hutang
dibagi total aktiva, pada tahun 2013 total hutang mengalami penurunan
dan total aktiva juga mengalami penurunan, jadi turunnya rasio hutang di
akibatkan oleh turunnya total hutang dan total aktiva.

Sedangkan perbandingan ROE tahun 2013 dengan tahun 2014
mengalami peningkatan, angka ROE di dapatkan dari ROA dikali dengan
rasio hutang, ROA pada tahun 2014 mengalami peningkatan, rasio hutang
juga mengalami peningkatan, jadi peningkatan ROE pada tahun 2014
disebabkan oleh terjadinya peningkatan pada ROA dan rasio hutang. ROA
di dapatkan dari Marjin laba bersih di kali perputaran total aktiva, pada
tahun 2014 ini Marjin laba bersih mengalami peningkatan, sedangkan

perputaran total aktiva mengalami penurunan, jadi peningkatan ROA pada
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tahun 2014 disebabkan oleh Marjin laba bersih mengalami peningkatan.
Marjin laba bersih di dapatkan dari laba bersih dibagi penjualan, pada
tahun 2014 laba bersin mengalami penurunan, dan penjualan juga
mengalami penurunan.

ROE tahun 2014 dengan tahun 2015 kembali mengalami
penurunan, dimana ROE di dapatkan dari ROA di kali rasio hutang, ROA
mengalami penurunan dan rasio hutang juga mengalami penurunan, jadi
turunnya ROE disebabkan oleh turunnya ROA dan rasio hutang. ROA di
dapatkan dari Marjin laba bersih di kali perputaran total aktiva, Marjin
laba bersih tahun 2015 ini mengalami penurunan dan perputaran total
aktiva juga mengalami penurunan, jadi turunnya ROA disebabkan oleh
turunnya Marjin laba bersih dan turunnya perputaran total aktiva. Marjin
laba bersih di dapatkan dari laba bersih di bagi penjualan, pada tahun 2015
laba bersih mengalami penurunan dan penjualan juga mengalami
penurunan, jadi turunnya Marjin laba bersih disebabkan oleh turunnya laba
bersih dan penjualan. Rasio hutang di dapatkan dari total hutang dibagi
tolal aktiva, tahun 2015 total hutang mengalami penurunan dan total aktiva
juga mengalami penurunan, jadi turunnya rasio hutang di sebabkan oleh
turunnya total hutang dan total aktiva.

Jadi, dari analisis di atas dapat di ketahui kinerja keuangan PT.
Indo Tambang Raya Megah Tbk dengan metode Du Pont yang
menggabungkan Return On Equity (ROE), Return On Aktiva (ROA),dan
rasio hutang dari tahun 2011 sampai dengan tahun 2015 menunjukkan
kurang baik karena ROE yang di hasilkan selalu mengalami penurunan ini
di sebabkan kurangnya tingkat perputaran total aktiva artinya perusahaan
tidak dapat menjalankan operasi dengan baik karena tidak mampu
memanfaatkan asset yang di milikinya secara efisien. Perputaran total
aktiva merupakan rasio yang mengukur tingkat efisiensi dan efektivitas
dari perputaran maupun pemanfaatan total aktiva dalam menghasilkan
penjualan. Rasio ini menunjukkan banyaknya penjualan yang dapat di

perolen perusahaan dan seberapa sukses suatu perusahaan dalam
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memanfaatkan assetnya untuk menghasilkan laba. Tidak hanya perputaran
total aktiva yang mengalami penurunan, ROA juga mengalami penurunan,
rasio hutang mengalami penurunan artinya perusahaan kurang baik dalam
memanfaatkan hutangnya, dan Marjin laba bersih yang di hasilkan pun

menurun dari tahun ke tahun.
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BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai penilaian
kinerja keuangan dengan menggunakan metode system Du Pont yang
menggabungkan Return On Equity (ROE), Return On Aktiva (ROA) dan
rasio hutang, maka selanjutnya dapat ditarik kesimpulan yaitu hasil
analisis nilai keuangan perusahaan PT. Indo Tambang Raya Megah Tbk
menunjukkan kurang baik, karena pada tahun 2012 ROE sebesar 19,45%,
ROE mengalami penurunan dari tahun 2011, yang di sebabkan oleh
turunnya ROA. Pada tahun 2013 ROE sebesar 10,17%, ROE tahun 2013
mengalami penurunan dari tahun 2012 yang di sebabkan oleh turunnya
ROA dan rasio hutang. Pada tahun 2014 ROE sebesar 10,64%, ROE
mengalami peningkatan dari tahun 2013 yang di sebabkan oleh
meningkatnya ROA dan rasio hutang. Dan tahun 2015 ROE sebesar
3,74%, ROE mengalami penurunan dari tahun 2014 yang di sebabkan oleh

turunnya ROA dan rasio hutang.

B. SARAN
Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis member saran kepada
PT. Indo tambang raya megah Tbk sebagai berikut :

1. Berdasarka kinerja keuangan PT. Indo tambang raya megah Thk
yang di ukur menggunakan metode du pont system menunjukkan
penurunan laba yang sangat drastic setiap tahunnya dari tahun
2011 sampai tahun 2015 sehingga nilai ROE mengalami
penurunan. Supaya hal ini tidak terjadi lagi maka manejemen
perusahaan perlu mengontrol biaya-biaya yang terjadi pada
perusahaan. Manajemen juga perlu melakukan pengawasan
terhadap terhadap pengembalian atas aktiva dan juga harus
mengawasi biaya yang berpengaruh terhadap laba bersih dan

berpengaruh terhadap marjin laba bersih. Marjin laba bersih dan
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perputaran total aktiva akan mempengaruhi pengembalian atas
aktiva ( ROA ), dan ROA akan mempengaruhi tingkat
pengambalian ekuitas ( ROE ).

. Untuk menaikkan angka ROE perusahaan seharusnya perlu
meningkatkan penjualan dan melakukan efesiensi terhadap biaya —
biaya yang dikeluarkan.
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PT INDO TAMBANGRAY A MEGAH TBK.
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran 171 Schedula

LAPORAN POSIS! KEUANGAN KONSOLIDASIAN
31 DESEMEER 2013 DAN 2012

CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL
POSITION AS AT 51 DECEMBER 2013 AND 2012

[Dirmyalaan daam ribuan Dolar A5, (Expressed in thousand US Dolas,
kecual nilai neminal dan dala saham) et for par value and shara data)
Catatan!
__Moss 2013 2012
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
s dun selara kas k] HRT07 484,230 Cash and cash equivsents
Pulang usaha Trage meavabies

.+ Pilsak keins 4 158,711 216,446 Thind periies -

- Pihak-inas beralasi 421 8,624 97T Aelalad partfes -
Pautang laindan - pikak ketga 22808 24,777 Ohvar rpcaivabios - i partis
Piutang desvanf n 1,263 3,082 Denivative recevabias
Porsediaan, fmvarlanias, ol of

getetah dikurangi panyisihan prawiskn for checisa

unftuk persedizan usarg 5 THIETL 150,674 imenionas
Blaya pangupasan tanah yang Dielesrad sinpping cosis
tilangguikan - bagian lancar E] 137,304 BTG cumant parfian
Bean dbayar dimuka 5210 1581 Propad expenses
Jumiah ased lancar 46328 46, Tafa! cument asses
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Piutang lain-lain - Citfer rpcaiabias -
phak-pihak beralasi F2] o 45 retalad panies
Fivad assels, mal of
Az telap, eotelah dhurang accmubafed depvesializn
avumulas peryusutan and net ol 8 provision for
dan penylshan panunnan nilai 7 316,573 335510 mpairment
Bizya pargupasan tarsh yarg

dtangguhhan - Deatorred Sripping costs

dkurangi bagian kincar a B4 083 6850 - naf af cLment paran
By akagloness dan

pengambangan yang Delerrad axpiovabion and

ditangguhian, setalah dikurangi devalapman axpandires, el

akymulasi amorlisasi ] 64,713 52850 of accumulated amarieanon
Progerti pariembangan, setelah Ndirirg propenion, Hel

digurargi akumulasi armartiaas 10 20835 22,300 af seeurlaned anxrEanm
Pajak dbayar dimuka - Propaid lavas - pal

digurangi bagian lancar ol current portion

- Paak penghasian badan Ea 117,610 14,575 Comparate income Les -

= Pagk lair-lain Ea B, 364 7,175 Otfvar taxes -
Aset paja 1angguhan, barsih Ed 2,160 18,601 Dt faw assals, naf
Asat tdak lancar laindain 10,462 Rk (hey pan-curenl assals
Jumlah aset fidak lancar BASA12 Se0. 296 Toks non-CLITenT assefs
JUMLAH ASET R P -5 1,481,204 TOTAL ASSETS

Calalan g lgsoran Keuangan marupakan bagian yang tak The atempanping rodes fom an infagral
ppisahkan dant izporan keuangan konsdlidasian i part of Mase consoidalod fnancial sialsmants



PT INDO TAMBANGRAYA MEGAH TBK.
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

LAPORAN POSIS|I KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENTS
KONSCLIDASIAN OF FINANCIAL POSITION
31 DESEMBER 2012 DAN 2011 AS AT 31 DECEMBER 2012 AND 2011
|Dinyatakan dalam ricuan Dolar AS, (Exprassed in thousand US Dolars,
kecuak nils normingl den data seham) excapt fov par vate and share data)
Catatan!
MNotes, _ 2012 2011
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan setara kas 233 461230 612418 Cash and cash equivaignis
Putang usaha Tradle receivabies

- Pinak katiga 204 216,446 202 256 Thied! prartios -

» Phak-pihak beralasi 2d,2x4.23 7.977 8942 Revatad partes -
Pisang lain-lain - pinak ketiga 2d 24,777 18,875 Other recesvalios - ihivd parkies
Piutanyg derivatil n22 3,082 25,448 Derreatve recarvabies
Farsagiaan, Inveniovies, ne! of

setolah dikurangi penyisihan provision for obsoials

untuk parsediaan usang seumian invenlonias of US$6,377

US$8.277 (2011 USS2.98¢) 2e5 180,974 106,971 (2011: USS2,884)
Pajak lan-ain dibayer druia - Prepad other laxes «

Dagian lancar 2k.6a 8312 curent portian
Biaya pangupasan tanah yang Delarrad siripging costs

Starggunkan - bagan lancar 28 a7 s 87,382 - currant porion
Beoan dbayar dimuke 16,831 1,352 Propaid expenses
Aset lancar lain-lain . 12843 Other current assats
Jumiah aset lancar 968,628 1,066,427 Total current Gssets
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Fiuang laln-ain - Other revalvables -

ihakpihax barelasi 20.2%23 459 438 related parties
Ase 1etap, setalah dikurengl Fixed assats, net of secumulated

akumulasi paryusitan sejumiah dapreciation of USS389, 196

USS369.196 [2011: US$332.231) {2011 USSA32.231)

dan panyisihan penurunan nilai and nat af a prowsion for

savesar USS176 mpavment of USST 75

(2011: US$178) #2hT 335510 344 357 (2011: USS! 76)
Blaya pangupasan tanah yang

dnangguhian - Deferred strpoing costs

dikurangl bagan lancar a8 63,933 18772 - et of current pommen
Baya aksriorasi dan

peNpamoangan yang Derferred explovation and

dtangaunkan, setelan diurangi development expendiires, nat

oumulas| emoteas sejumigh of aceumisled amorisaion of

USS74.770 (2011; USS51.626) 9 52,850 53831 US$79.770 (2011: USS51,526)
Propart penambangan, selaish Minming propevties, ne!

dicurargl akumulasi amon'sasi of accumuwaled amorisatan

sauman USEs 048 of US$8.049

(2011: US$5.943) 2,10 22,300 23,356 (2011: US36.993,
Pajak dbays: dimuka - Prspavd taxes - net

dikurangl bagan lancar of currant pomon

- Pajax pengnasilan badan 6a 14275 53 885 Corparale ncome taxes -

- Pgjak landan 2k.Ba 7178 as Other Laxes -
Aset pajak tangguhan, persih 2k,6d 18,601 15544 Delerrad tax asssfs, ned
Aset bigak lancar lain-lain 2,133 1,437 OXher non-current assers
Jumigh ase! ligsx lancar 522295 512,047 Total non-current asssis
JUMLAH ASET 1,481,224 1,578,474 TOTAL ASSETS

Caaan a1as laporan wauargan menpakan bagan yang tak The accompanying nalas fam an infegral

Lampiran 1/1 Schedule

tomesahkan dat lanovan kevangan kersatdasian i

pant of hese cansodaaed fnanchy staramans



PT INDO TAMBANGRAY A MEGAH TBI.
DAN ENTITAS ANAKIAND SUBSIDIARIES

Lampiran 2 Schedule
LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF CONSOLIDATED STATEMENTS
HKONSOLIDASIAN OF COMPREHENSIVE INCOME
UNTUK TAHUN-TAHUM YANG BERAKHIR FOR THE YEARS ENDED
31 DESEMBER 2014 DAN 2013 31 DECEMBER 2014 AND 20113
{Dinyatakan dalam ribuan Dolar AS, {Evprassed in thausand LS Dolars,
kecualilaba barsih par zaham dasar yeng dapat el for baske eamigs per share far nel incoire
diatrinuskan kepata pamilik Ferusahaan) aftibudalie o the cwnars of e Company)
Catatan!
Notes 2014 2013°
Penjualan bersih 19 1,942 ES5 2,178,763 Mot sales
Harga pokok penjualan ay [1,5MEE1) _ (1695071 Cost of goods sold
Laba kotor e ADEDBE 33501 Grass profif
Behan panjualan 21 (145.980) (140.817) ey expenees
izaparal mnd
Behan wmum dan adminisicasi 22 [26,209) 1:30,802) SanVEration axnensas
Beban keusngan (868) (801) Finmnge cosis
Prnghasilan keuangan 6,271 &.54T Flanca maeams
Lairrlain, bersih 23 R [@44T) Qifaars, ned
S Y Y O . . 3]

Laba sebalun pajak penghasilan 262 03 2h 445 Profit before income tar
Bebian pajak penghasilan T (51,8121 (510,464 Incomea fay expense
Laba b rail yang dapat Mot income attributable

dintribusikan kepada 1o tha owmars of

perilik Perusahaan 200,218 204081 the Campany

Other omprehensive

Pendapatan kemprehensif lainnya = = frcome
Jumiah pendapatan Tofal comprafensive

komprehensif yang dapat income atiributable

diatribusikan kepada pemilik b e cwmars of

Perusahaan 200248 204501 the Company

Basic/diluted carnings

Laba bersih per sahaim dasar jrar ahare for et incoime

diluslan yang dapat diatribusikan atirfbutable to the owners of

kepada pemilik Perusahaan tha Col

{rils panuh) X S K R H] {feall amawnf)
* Digajikan kermbali, lhat Catatan 3 "As restated, refar o Mole 3

Enlalana’.ﬁalqn’mkaunngann‘mlnambﬂgu'!ﬁngﬂi The accompanying modes form an infegral

{empisahkan dan ksporn kevangan konsalidesn in gt o i Snsodhiarod Diavasal dalamails



PT INDO TAMBANGRAY A MEGAH TBK.
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran 2 Schedule

LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF
KONSOLIDASIAN

UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR

1 DESEMEER 201 2 DAN 2011

{Dinyatakan dalam ribuan Dalar AS,

kecual laba bersin per saham dasardiusian yang dapat
dialribusikan kepada pemilk Perusaiaan)

CONSOLIDATED STATEMENTS

OF COMPREHENSIVE INCOME

FQR THE YEARS ENDED

31 DESEMBER 2072 AND 2071

(Expmsse i thoasandg U5 Dollars,

sxcepd loy basictidad eamings per sharm for net ncome
aitribertabi fo the owrors of the Company)

Catatan!
_Natss_ 2012 2011
Penjualan barzi 213 2,433,041 2581 8475 Nt saies
Harga pakol penjualan 3,19 (15877741 [1 4B BOT) Costof goods sold
Laba katar 41,157 a3 0ER Gross prolil
Baban perjuaan 2j,20 [145,053) (o374}
Gamaral and

Buban ururn dan adirinistras 32 (37,671 (8,774} Akt ]
Baban kavuargan (G74) {1.922) .me coals
Pardapalan keuangan 13,843 3] Finanea income
Kauniungan transaksi Giain an drvalve

derivalif, borsin n 48,535 34.304 fransacions, ne
Lain-laln, bersin (#9,133) [15.965]) Citfvers, et

(160, O68) {162 130)

Laba sebelum pajak penghasiian 581,108 728,33 Profif before income ax
Baban pa|sk panghasian kG [158,baE) (183812} Incoime o axpansg
Laha bersih yang dapat

diatribusikan kepada Net imeame attriburtabla io

pamilik Parusahaan 4304 546126  Mhe owners of the Company
Pendapatan komprehansif lalinnya Other comprohensive income
Perugahan rilai wajar atas

cadangan nial waar Change in fair vakbe

lirefurg nilai arus ks an 23 [5,4573) 5178 of cash fow hediyng rEsane
Jumlah pendapatan

komprehansit yang dapat Total comprehensive

diatribusikan kepada pemilik incoine attnbirtable to

Perugahasn ‘ 426,380 551,304  the owners of the Company
Laka bersih per gaham dasar’ Basic/diluted earnings per share

dilusian yang dapat disiribusikan Tor nal incowme aliribulable to

kepada pemillk Perugahaan the ownars of the Company

{rilai paruh) b (O | (Tl ameunt)

Calatan aias laporan keangan menypekan baglan yang tk The accomparying nofes form an inksgra

terpisatian dan laperan kouangan konsolidasian i

et o Mg coveaitkatabaa Snancial alaenmwnis



PT INDO TAMBANGRAYA MEGAH TBK.
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

LAPORAN POSIS| KEUANGAN KONSOLIDASIAN

Lamplran 1/2 Schedule

CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL

31 DESEMBER 2013 DAN 2012 POSITION AS AT 31 DECEMBER 2013 AND 2012
{Dinyaakan dalam riouan Dolar AS, (Expressed in thousand US Dollars,
kacualk nitai norninal dan data saham) excapt for par vaiw and share data)
Catatan'
_Notes 2013 2012
LIABILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITIES
Utang useha - phak keliga 11 165,673 185,644 Trade payables - o parties
Utang pajak Taxes payable

- Pajak penghasllan badan &b 17,627 35959 Corporale (ncome faes -

- Pajaklandan 6b 5,100 8,127 Cther taves -
Baban yang masin harus dibayar 12 164,146 185,567 Accrued expansas
Liabiitas lancar kindan Othar cummant Kabilties

- Phak keliga a1 553 Third pardias -

- Phak-pihak berefasi 23 16,378 6,008 Related paries -
Liabiftas demvatit 2 322 9,128 Darivative fsbines
Liabiftas imbaan kerja jangka Short-tarm amployea

pendex 1,537 1 banefl fabiities
Jumlah liabilias jangha pandek 74674 437,021 Total currant fabiilies
LIABILITAS JANGKA PANJANG NON-CURRENT LIABILITIES
Liabiltas pajak tangguhan, bersih fa 7007 6,805 Daferred fax labilites, nar
Penyihan uniuk rehebiitas tambang 22,787 18,607 Frowvsan for mine rehabilation
Penysihan untuk pembangkaran, Prowision fov decommissaning,

pernindahan dan restorasl 9,025 8328  cemobiisation and restoration
Penysihan imbalan karyawan 1 13378 16,561 Provision for empioyes bensits
Liabilnas vdak lancar lain-ain 1414 1,495 Qther non-current Aatiilias
Jurrlaih ligbilitas jangka panjang 53611 51,786 Total non-currant Kabilties
Jumlah ligetitas 473,788 488 807 Total Nabiities
EKUITAS YANG DAPAT

DIATRIBUSIKAN KEPADA EQUITY ATTRIBUTABLE TO

PEMILIK ENTITAS INDUK OWNERS OF THE PARENT
Modal saham bigsa: Share capital!
Modal dasar 3.000.000.000 lembar; Authonsed 3,000,000,000 shares;

citempaikan dan dsator psnuh issued and fully paid

1.125.925,000 lembar 1,129,825,000 shares

(2012: 1.129.925.000 lembar} [2012: 1,129,925,000 shares)

dengan rilai noming RpS0D 14 63,692 63852 at par valve of Rps00
Tambahan modal disetor 15 323,026 320028 Adcftional pand in caplal
Labsa ditashan: Rataned samings:

- Dicadangkan 18 13,000 10,000 Appropriated -

- Belum dicadangkan 557,935 595,497 Unaporopnated -
Jumlah clestas 963 855 1002417 Total squity
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 1,392,140 1,491,224 TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

Catatan alas laporan kevangan menupakan bagian yang tak
tarpisalan da laparan ketangan korgoldasian ini

The accampanyig nalas o & ntegval
4T 0 these consaldated Ananc slafements



PT INDO TAMBANGRAYA MEGAH TEK.
DAN ENTITAS AMAK/AND SUBSIDIARIES

LAPCGRAN POSIS| KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2012 DAN 2011
(Dinyatakan dalam ribuan Dalar AS,
ksl rilai nominal dan daka sahar)

Catatan!
_fiotes
LIAEILITAS JANGKA PENDEK
Utaryg uzaha - pihak Keliga 2q,11
Utang pajak
« Pajak panghasian badan 2]
- Pyl lain-ain Hgb

Beban yang mash hams dbeyar HaE
Liakilas lancar |sin-ain

- Pihak ketiga 2
- Pias-phak beretasi el
Linbiilas dedvaid 22
Lishifitas imbalan keeja jangka
parcek 2p 13
Jumlah fzniflas jangks pandek
LIABILITAS JANGKA PANJANG

Liabfitas pajak tanggunan, bersih 2 Ea
Parnisitan untuk rebabilitasi tamisang  2m

Parnigitan uniuk pambongkaran,
pemindahan dan restarasi am
Parnisilian imbatan karyawsn 13
LinkAtas ligak lanaar lain-lain 20

Jumlah [abiltas jangka panjang
Jumiah linbililas

EKLNTAS YANG DAPAT
MATRIBUSIKAN KEPADA PEMILIK
ENTITAS INDUK

Modal saham blaza: i

Todal dasar 3,000,000.000 kemiar,
dilesnpalkan dan deetor panuh
1,179 525 000 lembar
[2011: 1.129,825.000 lambar|
dangan rilai namiral Ap&O0 14

Tambahan modal disator 15

Cagangan nilal wajar lindung
nilai arus kag 28

Laba ditahan;

- Dicadanghan 16
« Batumn dizadangkan

Jumiah akuitas
JUMLAH LIABILITAS DAN EKINTAS

Lampiran 172 Schedule

CONSOLIDATED STATEMENTS
OF FINANCIAL POSITION
AS AT 31 DEGEMBER 2072 AND 2011
(Exprassed i Mrousand LIS Deiars,
excapd lor par vaive and shan data)
2012 2011

CURRENT LIABILITIES
185644 146419 Trake papabies - ird pamies
Tawas payabis

35459 98,114 G fiemme s -

8,157 10,148 Cther tass -
163,587 186,576 Accrsed expensss
Cther curent fakiiias

658 4,892 Third partias -

B.08 4,120 Related paes -
o129 1,449 Derivative Kabilies
Shart-larm ampcyes

1,49 benafit Katiliins
437 21 £54,F5E Total carront Kabities
NON-CURRENT LIABILITIES
BAQS 3,102 Dedarred lax habiinas, ns
18,507 14,681 Provision for mine rehabiéaicn
Frovisioe for decanmssismg,

8,224 8585 damohiasion and rasforaban
16,551 13454 Prowision for emplapee bemeis
1,448 - Other pan-cument Fabities
51, Tas 42802 Totai nan-cumant Gabiities
AEREIT 467570 Tota! Rabiies
EQUITY ATTRIBUTABLE TQ

OWNERS OF THE PARENT
Share capilal:
Avlforised 5,000,000,000 shares;

iz and fully paid

1,129,525,000 shares

(010 1, 126,925,000 shares)

53582 63,402 af par vae of Hpeid
s 0ze 329,028 Acaibanal paid in eapa’
5,453 Cash fow hadging resane
Relained aarmings.

10,000 E,000 Appropnared -

500 40T G171 Unaggnapviated -
1002417 1,060,504 Toll ecuaty
1,491,224 1,578,474 TOTAL LIADILITIES AND EQUATY

Girlatan alas [aporan keuangan menpekin Bagan yarg ik
tepisaban don lapeian kingan kanscldasan ni

Tha acoompanying noles fm an imegral
el o s cormakauind fRantia slafamants



PT INDO TAMBANGRAYA MEGAH TBK.

DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES
Lampiran 1/1 Schedule

LAPORAN POSIS| KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENTS
KONSOLIDASIAN OF FINANCIAL POSITION
31 DESEMBER 2012 DAN 2011 AS AT 31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Dinyatakan dalam ricuan Dolar AS, (Expressed in thousand US Oolars,
kecual nla nominal dan data saham) excapd for par vale and share dats)

Catatan/

Notes 2012 ___ 2011
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas den setara kas 223 461,230 612415 Cash and cash equavalents
Putang usaha Trage receivables

- Phak katiga 2dA4 216,446 202 25 Thid parties -

« Phak-pihak berefasi 2d,2x4,23 7,977 8342 Related parties -
Plutang l&nan - pihak ketga 2d 24,777 18375 Other receivables - thid partios
Piutang derivatif 2022 3,082 26448 Dervanie recaivaties
Parsedasn, Inventonies, net of

saloiah diwrangi panyisinan i$10 fov obsolere

untuk persediasn usang seumian imvanionias of LIS$6,377

USE5,277 (2011: US32 884) 2e5 180,974 108971 (2011: USS2,684)
Pajak lain-ain dibayar dimuisa - Prepaid othar faxas -

bagian lancar 2k6a 9332 cuwren! porton
Biaya pengupasan tanah yang Daforrsd sirpping cosls

dtangguhkan - bagian lancar a8 4761 67,382 - cwren! partion
Baban dibeyar dimuka 16,831 1,362 Prapaid expenses
Asat lancar lain-lain . 12,943 Qther current assels
Jumiah aset lancar 968,628 1,066,427 Total curren! assels
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Fiutang linlain - Other recaivatles -

phakpihak berelasi 2d,2x22 454 436 relafed paries
Asal tetep, setelah dhurang Flxad assets, nat of accurmuiaed

akumulasi peryusutan sejumlah dapracianon of USE369, 196

US$369.156 (2011: US$332.231) (2011: US$332,231)

dan panyisihan penurenan nilai and net of a provision for

sabasar USS176 Ampairment of USS1 76

(2011: US§176) aeh7 335510 344357 (2011: US$176)
Biaya pergupasan tanah yang

dtangguhkan - Delermad stipping costs

dkurangl baglan lancar 218 68,93 18,772 - Nl of cuvrant portion
Biaya exsplorasi dan

pengembangan yang Deferrad exploration and

dtangguhkan, satelah dikurangl deva'opmmexpwmyss, nat

aumulas amanisasi sejumlah amortisation of

US$79.770 {2011: US$61.626) 29 52850 53,931 USSN 770 (2011: USS61,826)
Preperli petambangan, setelah Mining propertias, net

oikurang akumuiasl amortisasi of ancumiialed amornsation

sejurnlah USS8.049 of US$8,049

(2011; US$5,993) 2,10 22,300 23,356 (2011 L\S$6,933)
Pajak dibayar dmuics - Propaid taxes - naf

dkurang baglan lancar of curant porion

- Pajak parghasian badan 62 14275 53,636 Comporale income faxes -

- Pagak lainain x6a FAYE] 328 Other taxes -
Aset pajak langguian, bersin 5d 18,601 15,544 Deforred tax assols, not
Aset tiiak lancar landan 2133 1437 Cxher non-current assers
Jumiah aset tidak lancar 522,206 512,047 Tousi nan-curren! assats
JUMLAH ASET 1,491,224 1,578,474 TOTAL ASSETS

The accompanying nofes form an integral

Catatan. 2t lapoean Kauangan nmmu bagin yang tak
10 bsporan

dud

part of thase constichiadg Srancial stalaments



PT INDO TAMBANGRAYA MEGAH TBK.
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran 1/2 Schedule
LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL
KONSOLIDASIAN 31 DESEMBER 2014, POSITION AS AT 31 DECEMBER 2014,
31 DESEMBER 2013 DAN 1 JANUARI 2013 31 DECEMBER 2013 AND 1 JANUARY 2013
(Cinyatakan dafam ribuan Dolar AS, (Exprassed in thousand US Dodars,
kecuali nilai romingl dan data saham) except for par value and shave dala)

31 Desember! 31 Desemben’ 1 Januarl/
Catatan/ December December  January
Notes __ 2014 2013" 2013

LIABILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITIES
Utang usaha - pihak keliga 12 164,775 166,673 185644  Trade payables - thivd partles
Utang pajak Taxes payable

- Pajak penghasilan badan 7o 10,311 17827 35959  Carporate income laxes -

- Pajak lgin-lain o 5,811 5,100 8127 Qther taxes «
Beban yang masin harus dibayar 13 144,013 157417 180,745 Accrued expensas
Liabilitas lancar lz#n-lain Other current Nabilities

- Pihak ketga 9,185 M 858 Third pavties -

- Pihak-pihak berelash 25 5,132 16,376 5,006 Refated parties -
Liahiitas dervatif 24 19,322 32 9,129 Devivative gbilites
Liabditas imbatan kedja jangke Short-term employee

pendek 14 5601 8266 10751 benefit kabilities
Jumiah liabiltas jangka pendek 364170 374604 437021 Total current fabiies
LIABILITAS JANGKA PANJANG NON-CURRENT LIABILITIES
Liabditas pajak tangguhan Te 4729 7,007 6,805 Deferred tay labbas
Penylsihan untuk rehabiitasi

fambang 17498 2,787 18,607  Provision for ming rehabWitation
Penylsihan untuk pembongkaran, Prowvision for decommissioning,

pemindshan, dan restoasi 3,500 9,025 8,328 demobiVsation and restoration
Penyisihan imbalan karyawan 14 16,916 13,378 16,551  Prowision for employee benefls
Liabiltas lidak kancar lain-lain 1.910 1414 1455 Other non-cuman! ghites
Jumlah listilitas jangka panjang 44 564 53,611 51,788 Total non-current fsbiliies
Jumnlsh labilitas 408,724 420285 488 807 Tolal Kabiihes
EKUITAS YANG DAPAT

DIATRIBUSIKAN KEPADA EQUITY ATTRIBUTABLE TO

PEMILIK ENTITAS INDUK OWNERS OF THE PARENT
Modal saham biasa: Shara capital:
Modal dasar 3.000.000.000 lembar, Autharised 3,000,000,000 shares,

ctempatkan dan disetor penuh (s506d and fully paldl

1.129.925.000 lembar 1,125,925,000 shaves

dengan nial nominal RpS00 15 63,692 63,892 63,892 af par vaiue of RpS00
Tambahan madal disetor 16 320,028 329,028 329,028 Additional paid in capital
Laba ditahan: Retaned oamfnga

« Dicadangkan 17 13,000 13,000 10,000 Approprigted

- Belum dicadang«an 492,704 492 551 559,616 Unappropnsted -
Jumlah ekuitss 898 624 898 471 962,536 Tots! equity
JUMLAH LIABILITAS TOTAL LIABILITIES

DAN EKUITAS 1,307,348 1,326,756 _ 1,451,343 AND EQUITY
* Disajixan kembak, likat Catatan 3 *As restaled, refer o Nols 3

Catiatan 8185 IAPAMAN keuargan menpakan bagian yang Lk Tha sccompanying notes fom &0 ngral

teypesahkian dan laporan keuangan korsoldasian ini part of thase consaldated francial stalamants



PTINDO TAMBANGRAYA MEGAH TBK.
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran 2 Schedule

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN OR LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
UNTUEK TAHUM-TAHUN YANG EERAKHIR FOR THE YEARS ENDED
31 DESEMBER 2015 DAN 2014 31 DECEMBER 2015 AND 2014
(Diryatakan dalam rbuan Dolar A3, {Expressed in thausand LS Dolars,
kacuali kaba barsih per saham dagar yang dapal axcapt for basic samings par share for nal income
diatibusikan kepada permili Perusahaan) ahtribuizbiz fo the owners of the Gompany)

3 Desemmber’ 31 Desambary
Colatan Dacembar Dacgmbar
_Molps 28 2004

Penjualan bersih AL 1, 580400 1,842 655 Ml sales
Harga pokek penjualan 20 (1,228 174 LS. Cosl of grods sokd
Laba ketar 350 231 408,571 Grogs praflt
Banan panjualan =l {134,132} {145, 3500 Salliny exparses
Ganeral and

Bt urrirn dan sl b 123,517) 6.20) ACTARNIN REPS S
Beban keyangan {1,084) (438 Finance cosls
Perghaslan keuangan 4,478 B271 Fianaa meoma
(Karugiani) seuniurgan Iransgs (L5 a on dervaia

duilvaiil, barsih 4 {23,008} 4,073 Iransachians, naf
Laindiain, bersh ] P 1T ¥ TR |1 T | Otfiers, rel
Laba sebelinn pajak penglasilan 139,448 262,857 Pront bafom neoma fax
Baban pajak panghasian e (76,335 E1. 8551 Incama lax expansa
Labe bersih yang dapat Nef ingome alfribuabls

diatribusikan lepada o tha owners of

pemilik Perusahaan 63,007 200871 ifie Coumpany
Labairugl) komprahansli [annya: Other campratansive

Incomelass):

Kompenen yang tdak alcan Hem that witl ot be

direkiasiftkasikan ke laba rugi reciassitied fo profit or loss

» Penguimran kembali kewajioan Remamsuemants af pansion -

Fibalan paigion karyawan 2768 19,089} Lenafil ablfganieng

- Baban pajak teriat (58 1,754 Ralared ncoma fax -

Kompanen yang mumgkin Ham Hhal may be

direklesifikasiken ke laba rugl 24 reclassified fo profit or loas

- Perubahan nilal wajar indung Changes in fair valug of -

nilai anus kas (1,078) ] cash fow hedge

- Beban pajak tarkail e - Relalad bieara lax -
Jumlah penghasilan Total comprehensive

leomprehensi yang dapat income aliribuiabie

diatribuslican Kapada pemillk o the ewners of

Perusahaan 54478 133631 the Company
Basiedituted samings

Laba bersih per saham dagar! par share far nel income

dilusian yang dapat diatribusikan atiributable to the owners of

lepada pemilik Perusahaan Thr Company

(s panuh) 26 0.0F Al (Tl Arraeaiirit)
*Diesajikan Kearibali, likat Catatan 3 “As resfaled, refer lo Note 3

Galatan #1a8 kporan Heuangan menpasan bagan yarg fidd Ther Gcidmpanying nofes fanm an nieya'

terpisankan dan kaparen keuangan keneolidasian ini part of Pese consoflatad fnancisl slatsments



PT INDO TAMBANGRAYA MEGAH TBK.
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran 1/1 Schedule

LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN 31 DESEMBER 2015,

31 DESEMBER 2014 DAN 1 JANUARI 2014
(Dinyatakan datam ribuan Dalar AS,

kecuak nilal nomingl dan data saham)

31 Desember! 31 Desember’ 1 Januari/
Catatan/  December Docember January
Notes 2015 2014"  2014"

CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL
POSITION AS AT 31 DECEMBER 2015,

31 DECEMBER 2014 AND 1 JANUARY 2014
(Expressed in thousand US Dollars,

excepd for par value and share dafa)

ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan satara kas 4 267818 226,120 289,707 Cash and cash eguivalens
PFlutang usaha Traos recelvadies

« Bhak ketiga 5 47,761 158,442 159,711 Third parties

« Phak-phak barelag 525 14124 11,802 9,624 Related parties
Piutang lain-lain - pihak ketiga 6478 15,527 23,606 Other racatvabies - hivd parties
Piutang derivatl - - 1,293 Denvanive recevabies
Persediasn 6 17372 149,858 118,441 Invantanies
Beban dbayar dimuka 8365 7,704 5210 Prepad expanses
Juméah aset lancar 512318 5639853  GO§5a2 Tolal curren! asseds
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Piutang lain-ain 657 655 709 Other racsivabiss
Asel tetap ] 254,504 285638 316,573 Fixod a3sets
Biaya pangupasan Lanah yang

ditangguhican 9 126,261 133,241 158,435 Deforred sirpping costs
Biaya eksplorasi dan

pergembangan yang Deferred exploration and

ditangguhican 10 82,748 80,862 64,715 expandiuves
Propenti pertambangan 1" 17,130 18,815 20,935 Miming propevhies
Pajak cibayar dimuka Prepaid faxes

- Pk penghaslan badan Ta 107,306 140,542 117,810 Coporats income taxes -

- Pk laindain Ta 31,279 31,69 8,965 Othsr faxes -
Asol pajak langguhan 70 36,636 31653 2622 Datered tax assefs
Kas yang dibatasi penggunaannya 2,007 1,329 - Reslricled cash
Aset ticak lancar lainan 7424 10,867 10,862 OUhGY RON-Curren 3ssefs
Jumlah aset Sdak lancar 656,044 740,541 121626 Total non-curant assafs
JUMLAH ASET 1,178,363 1310484 1328218 TOTAL ASSETS
“Disajican kemball, likat Catatan 3 “As restated, rafer lo Nole 3

Catatan alas laporan keuangan merupakan bagan yang idak The accompanying nofes fonm an infegra!

terpisahkan dart 1aporan Keuangan konsaiidasian i

partof these consoldatad nancial stafemants



